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KONTROL DIRI REMAJA DALAM MENGURANGI PERMAINAN JUDI 

ONLINE DI KECAMATAN CILACAP UTARA 

 

Imdadurrizqi 

NIM. 1717101017 

Bimbingan Konseling Islam 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pendekatan makna, 

penalaran, dan definisi suatu situasi tertentu serta lebih banyak meneliti hal-hal yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif melalui metode observasi, wawancara, dan analisis dokumen judi online 

yang dilakukan oleh ramaja di daerah Kecamatan Cilacap telah menjadikan para 

remaja mempunyai rasa kecanduan dalam mengikuti taruhan lewat judi online. 

Kecanduan dalam judi online bukan suatu hal yang posiitif melainkan Ada hal 

negatif dalam mengikuti judi online. Perlu adanya kontrol diri dalam mengurangi 

permainan judi online. Kontrol diri merupakan hal yang penting dalam mengurangi 

kebiasaan yang kurang memiliki manfaat. Begitupun dengan judi online perlu adanya 

kontrol diri dalam mengurangi permainan judi online.  

Pada penelitian aspek control diri ini mengacu pada kontrol personal yaitu 

sebuah kemampuan individu untuk mengontrol dirinya sendiri yang meliputi kontrol 

perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control) Hasil penelitian dan 

pembahasan menyimpulkan bahwa remaja di Daerah Kecamatan Cilacap Utara 

menunjukkan kemampuan dalam mengendalikan diri mereka dalam mengurangi 

permainan judi online. Dalam penelitian ini, tiga aspek kontrol diri yang mencakup 

kontrol perilaku , kontrol kognitif, dan pengambilan keputusan menjadi fokus utama. 

Remaja tersebut berhasil menunjukkan kemampuan mengendalikan diri karena telah 

mengembangkan kontrol diri yang kuat. 

 

Kata Kunci : Kontrol Diri, Perjudian Online, Remaja. 
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TEENAGERS' SELF-CONTROL IN REDUCING ONLINE GAMBLING 

GAMES IN NORTH CILACAP DISTRICT 

 

Imdadurrizqi 

NIM. 1717101017 

Bimbingan Konseling Islam 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

ABSTRACT 

This research is a type of qualitative field research. Qualitative research places 

more emphasis on approaches to meaning, reasoning and definition of a particular 

situation and examines more things related to everyday life. This research adopts a 

qualitative approach through observation, interviews and document analysis of online 

gambling carried out by teenagers in the Cilacap District area which has made 

teenagers feel addicted to betting via online gambling. 

Addiction to online gambling is not a positive thing, but there are negative 

things about participating in online gambling. There needs to be self-control in 

reducing online gambling games. Self-control is important in reducing habits that are 

less beneficial. Likewise with online gambling, there is a need for self-control in 

reducing online gambling games. 

In this research, the aspect of self-control refers to personal control, namely an 

individual's ability to control themselves which includes behavioral control, cognitive 

control. The results of the research and discussion concluded that teenagers in the 

North Cilacap District showed the ability to control themselves in reducing online 

gambling. In this study, three aspects of self-control including behavioral control, 

cognitive control, and decision making were the main focus. 

 

Keywords: Self Control, Online Gambling, Teenagers. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada Iera Iyang Isangat Imodern Iini Iperkembangan Iinternet Isemakin 

Iberkembang Idari Ihari Ike Ihari. IDengan Iberkembangnya Iinternet Iini 

Imembuat Idunia Imenjadi Itanpa Ibatas Idan Iselain Iitu Ibanyak Isekali 

Imuncul Iplatform Idan Iaplikasi Iyang Idigunakan Imeliputi Ibisnis, Isoosial, 

Ibudaya, Ipendidikan, Idan Ihiburan. INamun Idengan Ibanyak Inya Iaplikasi 

Iini Itentu Imemiliki Idampak Ipositif Idan Inegaif Idari Imasing Imasing 

Iaplikasi I/ Iplatform Iini. ISalah Isatunya Iadalah Ibanyaknya Ipermainan Ijudi 

Ionline Iyang Itersedia. IPermainan Ijudi Ionline Iini Isemakin Ibervariasi Isetiap 

Iharinya, Iini Idi Isebabkan Ikarena Icara Ibermainnya Iyang Isederhana, 

Ikeuntungan Iyang Ibesar, Idan Ikemudahan Iakses Iuntuk Isemua Iorang 

Idimanapun.
1
 IDalam Ilima Itahun Iterakhir, Idari I2018 Ihingga I7 Iagustus 

I2023, Ikemkominfo Imencatat Ilebih Idari I886.719 Isitus Iatau Imedia 

Iperjudian Iyang Itersedia Ibaik Ionline Imaupun Iaplikasi.
2
 

Untuk Isaat Iini Imemang Imasih Ibanyak Imasyarakat Iyang Imasih 

Iaktif Idalam Iperjudian Ionline. ISebagian Idari Imasyarakat Iini Ibermain Ijudi 

Ionline Idi Ikarenakan Ibanyaknya Ikonten Ikonten Iatau Iiklan Iyang 

Imenawarkan Ikemenangan Ibesar Iyang Imembuat Imasyarakat Iingin 

Imecobanya, Idan Isebagian Ibesar Iorang Iyang Iterjebak Idalam Iperjudian Iini 

Iadalah Iremaja, Iyang Iawalnya Ihanya Imelihat Idi Imedia Iiklan Idan 

Ikemudian Imencobanya Ihingga Iketagihan. IBelakangan Iini Ibanyak 

                                                     
1
 IZekel ICalvin IGinting,”Faktor IPenyebab IMeningkatnya IPe’laku IJudi IOnline IPada 

IPelajar IDi IMasa IPandemi ICovid-19 I(Studi IKasus IDi IKelurahan IMangga)”, IJurnal IIlmu 

ISosial Idan IHumaniora, IVol. I2 INo. I1, I(Medan, IProgram IStudi IKesejahteraan ISosial, IFakultas 

IIlmu ISosial Idan IPolitik, IUniversitas ISumatera IUtara, I2023), IHlm I23 
2
 IAntara, I“Literasi IDigital ITerus Idigiatkan ICegah IKorban IJudi IOnline IBertambah”, 

Ihttps://www.antaranews.com/berita/3671988/literasi-digital-terus-digiatkan-cegah-korban-judi-

online-bertambah, IDiakses Itanggal I19 IAgustus I2023 

https://www.antaranews.com/berita/3671988/literasi-digital-terus-digiatkan-cegah-korban-judi-online-bertambah
https://www.antaranews.com/berita/3671988/literasi-digital-terus-digiatkan-cegah-korban-judi-online-bertambah
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Imasyarakat Ikhususnya Iremaja, Iyang Iingin Imendapat Ipenghasilan 

Itambahan Idengan Icara Iyang Imudah Idan Iinstan. ISalah Isatunya Iadalah 

Idengan Ibermain Ijudi Idi Imedia Iinternet, IMenurut ISaptra ILyndon Iada 

Ibagian Idalam Idiri Imanusia Iyang Imenggerakkan Imereka Iketika Imereka 

Imerasa Imembutuhkan Isesuatu. IKeinginan Imanusia Iuntuk Ibarang Iatau Ijasa 

Iyang Idapat Imemenuhi Ikebutuhan Ifisik Iatau Imental Iserta Ikebutuhan 

Irohani.
3
 

MenurutKartono, IPerjudian Iadalah Itindakan Isengaja 

Imempertaruhkan Inilai Iatau Ibarang Iberharga Idengan Ikesadaran Iakan Irisiko 

Idan Iharapan Iterhadap Ihasil Iperistiwa Iyang Itidak Ipasti, Iseperti Ipermainan, 

Ipertandingan, Iperlombaan, Iatau Ikejadian Ilainnya Iyang Ihasilnya Ibelum 

Idapat Idiprediksi. Idalam Ipermainan Iperjudian Ibisa Idikatakan Isebuah 

Ipermainan Iyang Imengandalkan Ifaktor Ikeberuntungan Isaja Idan Itidak Ibisa 

Idipastikan Imendapat Ikeuntungan. IBerdasarkan Ipeninjauan Iawal Iyang 

Idilakukan Ipenulis Ibahwa Iseorang Iremaja Iyang Isudah Iterpengaruhi Ijudi 

Ionline, Imereka Icenderung Iakan Imelakukan Iapa Isaja Idemi Ibisa 

Imendapatkan Iuang Iagar Ibisa Ibermain Ijudi, Isalah Isatu Iyang Isering Iterjadi 

Iadalah Imencuri Iuang Iorang Ituanya Idan Imenjual Ihandphone Isendiri Iuntuk 

Imendapatkan Iuang Idengan Iharapan Imemenangkan Iberkali Ikali Ilipat I 

Ibahkan Ilebih Ibanyak Idari Iuang Iyang Idinvestasikan. I 

Beberapa Iremaja Ibahkan Isangat Imenyukai Ipermainan Iyang 

Ibergantung Ipada Ikeberuntungan Iini. IMasa Iremaja Ijuga Idikenal Isebagai 

Imasa Itransisi, Idimana Iseseorang Iitu Imeninggalkan Imasa Ikanak-kanak 

Inamun Imereka Ijuga Ibelum Imencapai Imasa Idewasa
4
. IDalam Imasa Iini 

                                                     
3
 IUlfa ISofiati, I“Pengaruh IMotivasi Idan IPenggunaan ISitus IJudi ISepakbola IOnline 

ITerhadap IPemenuhan IKebutuhan IUser I(Studi IPada IMahasiswa IIlmu IKomunikasi IAngkatan 

I2012-2014 IFakultas IIlmu ISosial Idan IIlmu IPolitik IUniversitas ILampung)”, ISkripsi, IFakultas 

IIlmu ISosial IDan IIlmu IPolitik IUniversitas ILampung I,(Bandar ILampung, I2015) IHlm I2 
4
 IWilga ISecsio IRatsja IPutri, INunung INurwati, IMeilanny IBudiarti ISantoso, I“Pengaruh 

IMedia ISosial ITerhadap IPerilaku IRemaja, Idalam IProsiding IPenelitian Idan IPengabdian IKepada 

IMasyarakat”, IVol. I3 INo. I1, I2016, IHlm I49 
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Iseorang Iremaja Imengalami Ipertumbuhan Idan Iperkembangan Ibaik Isecara 

Ibiologis Imaupun Ipsikologis. IPerubahan Ibiologis Iyang Iterjadi Ikhususnya 

Ipada Iperubahan Ihormone Ireproduksi Iyang Imenjadi Ipenentu 

Iperkembangan Ireproduksi Iremaja Isedangkan Iperubahan Ipsikologis Idi 

Itandai Idengan Isikap Iemosional Idan Isocial Iyang Ibertentangan, Iperubahan 

Iini Itentunya Imembuat Iremaja Imenjadi Isulit Idan Irawan Idalam Isegala Ihal. 

Menurut IGambling I(dalam IAsnawati, I2013) Iseorang Ipenjudi Iitu 

Iakan Imengalami Itiga Ifase Idalam Ibermain Ijudi, Ifase Itersebut Idapat 

Idilihat Idari Iseberapa Isering Idan Ibanyak Inya Ibermain Ijudi Ionline. IFase 

Isocial Igambler, Ifase Iini Imerupakan Ifase Idengan Ikadar Ibermain Ijudi 

Iyang Imasih Irendah Iatau Idengan Ikata Ilain Ihanya Isesekali Idan Itidak 

Imemberikan Idampak Iyang Iserius Ibagi Iseorang Itersebut. IFase Iproblem 

Igambler, Ifase Iini Imemiliki Ikadar Ibermain Ijudi Iyang Ilebih Itinggi Isebagai 

Ibentuk Ipelarian Idiri Idari Isebuah Imasalah Iyang Isedang Idi Ihadapi Idan 

Imeiliki Iintensitas Ibermain Ijudi Iyang Isemakin Imeningkat Idan Ipada Ifase 

Iini Idan Isudah Isulit Iuntuk Idi Ikontrol.
5
 

Perilaku Iremaja Iyang Isudah Iterbiasa Idalam Ibermain Ijudi Idan Isulit 

Imengendalikan Idiri Ikhususnya Iagar Itidak Iikut Iterlibat Ikembali Idalam 

Ibermain Ijudi Iini Isudah Imenjadi Ihal Iyang Ibiasa. IPeran Idakwah Idalam 

Imembangun Ikontrol Idiri Iuntuk Imengajak Isetiap Iorang Ikhususnya Iremaja 

Iagar Ikembali Ikepada Ikebaikan Iyang Idi Iridhai IAllah ISWT Idan Imencegah 

Iorang Ilain Iutnuk Imelakukan Ihal Iyang Itidak Ibaik Iini. IPada Idasarnya 

Idakwah Idari Iajaran Iislam Idapat Imembuat Iseorang Ijauh Idari Ihal Inegatif 

Iapabila Ibenar Ibenar Idi Ijalankan Idan Idiamalkan Idalam Ikehidupan Isehari 

Ihari. 

Menurut ITangney Idkk Ikontrol Idiri Iadalah Ikemampuan Iseseorang 

                                                     
5
 IMuhammad ISeno IAji.WP, I“Perilaku IJudi IOnline I: IStudi IKasus IRemaja IDi 

IYogyakarta”, ISkripsi, I(Yogyakarta, IProgram IStudi IPsikologi IUIN ISunan IKalijaga, I2016), 

IHlm I5 
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Iuntuk Imemutuskan Ibagaimana Imereka Iberperilaku Iberdasarkan Iaturan 

Isosial Iseperti I Imoral, Inilai, Idan Isebagainya Iagar Imereka Iberperilaku 

Iyang Ilebih Ibaik Iuntuk Ikepentingan Imereka Isendiri.
6
 IMenurut IGottfredson 

Idan IHirschi Ibeberapa Ikomponen Imasalah Iterkait Ikontrol Idiri. IKontrol 

Idiri Iyang Irendah Imembuat Iindividu Isulit Iuntuk Imengendalikan Iemosi 

Iyang Idapat Imenyebabkan Imasalah. ILalu Iseseorang Iyang Itidak Imemiliki 

Ikontrol Idiri Imudah Imelakukan Iperilaku Ikriminal Itanpa 

Imempertimbangkan Iakibatnya.
7
 I I 

Didaerah Isekitar IKecamatan ICilacap IUtara Iini, Ifenomena Iperilaku 

Ijudi Ionline Ibelakangan Iini Ijuga Isering Idi Itemukan. IPara Iremaja Iyang 

Iterdiri Idari I24 Iremaja Ilaki-laki Idan I2 Iremaja Iperempuan Imemainkan 

Iberbagai Ijenis Ipermainan Ijudi Ionline, Iseperti Ijudi Ibola, Ipoker, Islot Idan 

Iceme. IBerdasarkan Ihasil Iwawancara Idengan Isalah Isatu Iremaja Iyang 

Iberteman Idengan Iremaja Iyang Ikerap Ikali Imelakukan Ijudi Idi Iinternet Iini 

Isering Imelakukan Iperjudian Itanpa Imempertimbangkan Iakibatnya.
8
 

Dari Ihasil Itemuan Iawal, Ipenulis Imemperhatikan Ibeberapa Iremaja 

Idi Iwilayah IKecamatan ICilacap IUtara Iini Ibisa Idikatakan Itidak Isemua 

Iremaja Imelakukan Itindakan Iperjudian Iini. INamun, Iremaja Ibiasanya 

Imemiliki Iemosi Iyang Itidak Imenentu Idan Irasa Iingin Itaunya Iyang Ibesar. 

IDi Itengah Iramainya Ipermainan Ijudi Ionline Idi Ikalangan Iremaja, mereka 

meiliki asumsi bahwa ketika mereka bermain judi ini ia akan menjadi dan 

memiliki banyak uang, inamun tidak Isemua Iremaja Iterjebak Idalam 

Ipermainan Ijudi Ionline, Itetapi Ibeberapa Itetap Ipositif Itidak Imendekat 

Idengan Iperjudian Itersebut. IKejadian Itentunya Imembuat Ipeneliti Iingin 

                                                     
6
 IM. IArif ISentana Idan IIntan IDewi IKumala, I“Agresifitas Idan IKontrol IDiri IPada 

IRemaja Idi IBanda IAceh”, IJurnal ISains IPsikologi, IJilid I6 INo. I2, I(November, I2017) IHlm I51-

55 
7
 IRamadona IDwi IMarsela Idan ISupriatna, I“Kontrol IDiri I: IDefinisi Idan IFaktor”, 

IJurnal IInnovative ICounseling, IVol. I3 INo.2, I(Agustus, I2019), IHlm I66    
8
 IWawancara Idengan IT ITanggal I25 IAgustus I2023 Idi IDaerah IKecamatan ICilacap 

IUtara. 
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Imelakukan Ipenelitian Iuntuk Idi Iteliti, Ikarena Ibeberapa Iremaja Idan 

Isebayanya Iyang Isering Imalakukan Ikegiatan Ibersama Ibaik Isekedar 

Iberkumpul Iatau Iketika Iada Ikegiatan Iini Ihamper Isemua Iikut Idalam 

Imemainkan Ipermainan Ijudi Idi Iinternet Iini, Itetapi Idi Iwilayah IKecamatan 

ICilacap IUtara Iada Ijuga Ibeberapa Ikelompok Iremaja Iyang Idimana 

Ibeberapa Idari I Imereka Imemainkan Ijudi Ionline Inamun Iada Ijuga Iyang 

Itidak Iikut Imemainkan Ijudi Ionline. I IPeneliti Ijuga Iberkeyakinan Ibahwa 

Iremaja Iyang Itidak Imendekatkan Idiri Ipada Ipermainan Itersebut Imasih 

Imemiliki Iperilaku Iyang Ibaik Idan Imampu Imengendalikan Idirinya Idengan 

Ibaik, Idengan Idemikian Imereka Itidak Iterseret Idalam Ipergaulan Iteman 

Isebayanya Iyang Ikurang Ibaik Idi Iwilayah IKecamatan ICilacap IUtara Iini. 

 

Berdasarkan Iuraian Iyang Idijabarkan Ipeneliti Itertarik Iuntuk 

Imelakukan Ipenelitian Ilebih Ilanjut Idalam Isebuah Ijudul Ipenelitian: 

I“Kontrol IDiri IRemaja IDalam IMengurangi IPermainan IJudi IOnline Idi 

IKecamatan ICilacap IUtara”. 

 

B. Penegasan IIstilah 

1. Kontrol IDiri 

  Pengendalian Itingkah Ilaku Iadalah Ibagian Idari Ikontrol Idiri. 

IKemampuan Iuntuk Imerencanakan, Imemimpin, Imengatur Idan 

Imengarahkan Iperilaku Iyang Idapat Imendorong Iseseorang Ikearah Iyang 

Ilebih Ipositif.
9
 IKontrol Idiri Iini Isejatinya Idimiliki Ioleh Iorang, Ikarena 

Idalam Imenjalani Ikehidupan Iseseorang Iharus Idapat Imengontrol Iperilaku 

Iatau Ikeinginan Imereka Iagar Itidak Iterjerumus Ikedalam Ikesalahan Iatau 

Imenyimpang. IDengan Idemikian, Ikontrol Idiri Idapat Idi Idefinisikan 

Isebagai Ikemampuan Iseseorang Iuntuk Isecara Isadar Imengontrol 

                                                     
9
 IEvi Iaviyah, IMuhammad IFarid, I”Religiusitas, IKontrol IDiri IDan IKenakalan IRemaja”, 

IJurnal IPsikologi IIndonesia, IVol. I03 INo. I02, IHlm I126-129 
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Iperilakunya Isehingga Itidak Imerugikan Iorang Ilain Isehingga Isesuai 

Idengan Iaturan Iyang Iberlaku Idilingkungan Idan Idapat Idi Iterima Idi 

Imasyarakat. I 

  Kontrol Idiri Iremaja Idalam Imengurangi Ipermainan Ijudi Ionline Idi 

IKecamatan ICilacap IUtara Imerujuk Ipada Ikemampuan Iremaja Iuntuk 

Imengendalikan Idiri Imereka Isendiri Iagar Itidak Iterlibat Idalam Iperjudian 

Ionline. IKontrol Idiri Iini Imencakup Iberbagai Iaspek, Iseperti Ikemampuan 

Iuntuk Imenahan Igodaan, Imengelola Iemosi, Imembuat Ikeputusan Iyang 

Ibijaksana, Idan Imemilih Ialternatif Iaktivitas Iyang Ilebih Ipositif Idaripada 

Iterlibat Idalam Iperjudian Ionline. IJadi, Iintinya Iadalah Ibagaimana Iremaja 

Idapat Imengendalikan Idiri Imereka Isendiri Iagar Itidak Iterjerumus Ike 

Idalam Ipraktik Iperjudian Ionline Iyang Iberpotensi Imerugikan. 

  Kontrol Idiri Idalam Ipenelitian Iini Imengacu Ipada Ikemampuan I 

IDP, IFA, Idan IDMA I Iuntuk Imengendalikan Ikebiasaan Ibermain Ijudi 

Ionline Iyang Iawalnya Isama-sama Imenjadi Imasalah Ibagi Imereka. 

IKebiasaan Iini Isering Ikali Imenyebabkan Imereka Imengalami Iemosi, 

Igangguan Imental, Idan Ikehilangan Isemangat Idalam Ikehidupan Isehari-

hari. IMeskipun Imerasa Itidak Inyaman Idengan Isituasi Itersebut, Isubjek 

Isering Ikali Itergoda Ioleh Ikemenangan Idan Iterutama Isaat Iterpapar Ioleh 

Iiklan-iklan Idi Iberbagai Iaplikasi Idi Iponsel Imereka. 

2. Remaja 

Masa Iremaja Imerupakan Ifase Itransisi Idiantara Imasa-anak Idan 

Imasa Idewasa Iyang Ibiasanya Iterjadi Ipada Irentang Iusia I11 Ihingga I21 

Itahun I.
10

 Imerupakan Imasa Itransisi Idari Ianak-anak Imenuju Idewasa, 

Ipada Imasa Iini Iberbagai Iperubahan Iterjadi Ibaik Iperubahan Isecara 

Ihormonal, Ifisik, Ipsikologis, Imaupun Isosial. IPerubahan Iini Iterjadi 

Idengan Isangat Icepat Idan Ikadang Itanpa Ikita Isadari. 

                                                     
10

 IKrista ISurbakti, I“Pengaruh IGame IOnline ITerhadap IRemaja”, IJurnal ICurere, IVol. 

I01 INo. I01, I(April I2017), IHlm I29 



7 

 

 

Salah Isatunya Iadalah Iperubahan Iyang Imecolok Isecara Ifisik 

Imecakup Iperkembangan Ikarakteristik Iseks Isekunder, Imunculnya 

Ipeningkatan Ipacu Itumbuh, Iserta Iperubahan Idalam Iperilaku Iinteraksi 

Isosial Idengan Ilingkungan Isekitarnya.
11

 IPerubahan-perubahan Iyang 

Iterjadiapabila Itidak Idi Iperhatikan, Isalah Isatunya Idapat Iberdampak Ipada 

Ikelainan Iatau Ipernyakit Itertentu Ipada Iindividu Iremaja. 

Dalam Ikonteks Iini, I"remaja" Imenggambarkan Ikelompok Iusia 

Iyang Irentan Iterhadap Ipengaruh Inegatif Iperjudian Ionline Idan Idianggap 

Imemiliki Itanggung Ijawab Iuntuk Imengendalikan Iperilaku Imereka Isendiri 

Iterhadap Ipermainan Ijudi Ionline. IJadi, Ifokus Idari Ipenelitian Iini Iadalah 

Iremaja Idi IKecamatan ICilacap IUtara Iyang Idapat Imengontrol Idiri 

Imereka Isendiri Iagar Itidak Iterjerumus Ike Idalam Ipraktik Iperjudian 

Ionline Iyang Imerugikan. 

3. Judi IOnline 

 Perjudian Ionline Iatau Iyang Ibiasa Idi Isebut Idengan Ijudi Ionline 

Iadalah Ipermainan Iyang Idimainkan Idengan Imenggunakan Iuang Iasli 

Iyang Idi Itukar Iterlebih Idahulu Imenjadi Iuang Ielektronik Iyang Inantinya 

Iakan Idimainkan Isebagai Ialat Itaruhan, Ijumlah Itaruhan Iyang Iakan Idi 

Imainkan Itergantung Ipemain Iatau Ipelaku Iperjudian Ionline Itersebut.
12

 

Onno. IW. IPurbo Imengatakan Ibahwa Ijudi Ionline Iadalah Isemua 

Iproses Itermasuk Idalam Itaruhan, Ipermainan, Idan Ipengumpulan Iuang 

Imelalui Iinternet. IOrang-orang Iyang Ibermain Ijudi Iini Iterlebih Idulu 

Iharus Imembayar Iuang Isecara Ilangsung Iatau Imelalui Itransfer Ike Iadmin 

Iwebsite Ijudi. ISetelah Iitu, Ijumlah Iuang Iyang Itelah Idi Itransfer Iakan Idi 

Imuat Idi Iwebsite Isesuai Idengan Ijumlah Iuang Iyang Itelah Idi Itransfer. 

                                                     
11

 IJose IRL IBatubara, I“Adolescent IDevelopment I(Perkembangan IRemaja)”, IJurnal ISari 

IPediatri, IVol. I12 INo. I01, IHlm I21-9 
12

 IRizqi IKurniadi INurdin, I“Penegakan IHukum IPidana ITerhadap IPelaku IJudi IOnline 

IDalam IPerspektif IHukum IPidana IPositif IDan IHukum IPidana IIslam”, ISkripsi, I(Jakarta, IProdi 

IHukum IPidana IIslam IUIN ISyarif IHidayatullah, I2022), IHlm I14 
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IApabila Ipemain Imemenangkan Itaruhan Imaka Ijumlah Iuang Iyang Isudah 

Idi Imenangkan Iakan Idi Ikirim Ikepada Ipemain Imelalui Itransfer Ibank 

Imaupun.
13

 I 

Judi Ionline Imerujuk Ipada Ipraktik Iperjudian Iyang Idilakukan 

Isecara Idaring Iatau Imelalui Iinternet. IIni Imencakup Iberbagai Ijenis 

Ipermainan Ijudi Iyang Idapat Idiakses Idan Idimainkan Isecara Ielektronik, 

Iseperti Itaruhan Iolahraga, Ikasino Ionline, Ipoker, Islot Ionline, Idan 

Isebagainya. IDalam Ikasus Iini, Ifokusnya Iadalah Iupaya Imengurangi 

Iketerlibatan Iremaja Idalam Ipermainan Ijudi Ionline, Iyang Idianggap 

Isebagai Imasalah Iserius Idi IKecamatan ICilacap IUtara. 

C.  Rumusan Masalah 

 Dengan mempertimbangkan konteks yang sudah di uraikan di atas, pertanyaan 

utama adalah bagaimana remaja di kecamatan cilacap utara dapat 

mempertahankan kontrol diri mereka dalam hal mengurangi kebiasaan mereka 

dalam mempermainkan judi online? 

 Dengan mempertimbangankan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan bagaimana remaja dalam mengendalikan diri 

mereka dalam upaya mengurangi bermain judi online. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Dengan mempertimbangankan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana remaja dalam 

mengendalikan diri mereka dalam upaya mengurangi bermain judi online. 

2. Manfaat Penelitan 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis : 

                                                     
13

 IDewi IBunga, I“Kebijakan IFormulasi IJudi IOnline IDalam IHukum IIndonesia”, IJurnal 

IIlmiah IIlmu IAgama Idan IIlmu IHukum, IVol. I14 INo. I1, I2019, IHlm I23 
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a. Manfaat Teoritis, diharapkan hasil penelitian ini akan meningkatkan 

pengetahuan pembaca, khususnya mahasiswa fakultas dakwah program 

studi bimbingan dan konseling islam. Hasil-hasil ini juga dapat digunakan 

sebagai literatur, khususnya tentang penelitian kontrol diri remaja dalam 

mengurangi permainan judi online.   

b. Manfaat Praktis, Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu : 

1) Bagi Remaja 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi 

terkait fenomena perjudian online yang banyak terjadi di kalangan 

remaja. 

2) Bagi Orang Tua 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

terhadap orangtua tentang apa itu perjudian online dan pengaruhnya 

yang dapat dirasakan oleh pemain judi online. 

3) Bagi lingkungan  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat sebagai refrensi dalam memahami fenomena perjudian online 

yang sangat marak terjadi di semua kalangan khususnya di kalangan 

remaja. 

E. Kajian Pustaka 

 Pertama, Skripsi Esa Maesanta Parengkuan tahun 2017 berjudul 

“Self-Control Pada Mahasiswa UKSW Yang Kecanduan Bermain Judi 

Bola Online”.
14

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

mahasiswa UKSW yang kecanduan judi online memiliki kontrol diri. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa UKSW tidak memiliki 

                                                     
14

 Esa Maesanta Parengkuan, “Self-Control Pada Mahasiswa UKSW Yang Kecanduan 

Bermain Judi Bola Online”, Skripsi, (Salatiga, Program Studi Psikologi Universitas Kristen Satya 

Wacana), 2017, Hlm i 
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kontrol diri yang baik dalam hal kontrol kognitif, mengatur tidakan, dan 

dalam mengontrol langkah yang akan di ambil. Mereka mengalami 

masalah karena tidak dapat mengontrol perilaku mereka, yang 

mengakibatkan timbulnya kebiasaan atau tindakan kurang baik yang 

mendorong mereka untuk bermain judi lagi. Selain itu, subyek mengalami 

kelemahan kogitif karena tidak dapat memahami hal positif atau negatif 

yang akan terjadi apabila tetap melakukan judi. Lemahnya kontrol kognitif 

ini memiliki pengaruh yang membuat subyek ini akan sulit dalam 

mengntrol keputusan yang berimbas pada keputusan yang cenderung akan 

salah.  

 Penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama sama menggunakan 

metode kualitatif dan membahs fenomena kecanduan judi online. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Esa Maesanta Parengkuan mambahas 

tentang kecanduan judi bola online, sedangkan penelitian ini membahas 

kecanduan judi online slot, perbedaan lain juga terletak pada lokasi 

penelitian. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di  

masyarakat umum sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Esa Maesanta 

Parengkuan dilakukan hanya pada mahasiswa UKSW yang jelas dimana 

mahasiswa dan remaja dalam masyarakat umum memiliki perbedaan dalam 

lingkungan dan pergaulan. 

 Kedua, penelitian Elsa Marista “Kontrol Diri Pada Penggemar Game 

Online di Desa Sidoharjo Pulung Ponorogo”.
15

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perilaku penggemar game online, bagaimana 

game online mempengaruhi remaja, dan bagaimana game online 

mempengaruhi kontrol diri remaja di Desa Sidoharjo Ponorogo . Penelitian 

ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan bantuan observasi, 

                                                     
15

 Elsa Marista, “Kontrol Diri Pada Remaja Penggemar Game Online Di Desa Sidoharjo 

Pulung Ponorogo”, Skripsi, (Ponorogo, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Ponorogo, 

2022), Hlm 5 



11 

 

 

wawancara, dan dokumentasi, data dikumpulkan untuk mempermudah 

penelitian. Hasil penelitian menunjukan  remaja yang bermain game online 

suka menunda dalam pekerjaan, kurangnya bersosialisasi, pola hidup 

kurang sehat, dan sering membantah orang tua sendiri. Bagi subyek, ada 

dua aspek kontrol diri yaitu kontrol kognitif dan kontrol perilaku. Dengan 

menyadari bahwa bermain game online kurang bermanfaat dan dengan 

menyibukan diri untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat. 

 Persamaan antara penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama bagaimana cara mengontrol diri ketika sudah kecanduan 

dengan suatu kegiatan yang kurang atau tidak bermanfaat. Menggunakan 

metode yang sama yaitu kualtatif. Penelitian ini berbeda dari yang 

dilakukan Elsa Marista mengenai kontrol diri penggemar game online, 

sedangkan peneliti akan melakukan penelitian tentang kontrol diri 

mengurangi permainan judi online. 

 Ketiga, penelitian berjudul “Kecenderungan Adiksi Judi Online Pada 

Penjudi Online : Bagaimana Peran Self-Control” oleh Nita Aprillia, Herlan 

Praktiko, juga Akta Ririn Ariswati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan apakah ada korelasi antara self-control dan tendensi untuk 

adiksi penjudi internet di Kota Surabaya. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa self-control berkorelasi secara negatif terhadap kecanduan judi 

online. Semakin tinggi self-control, semakin rendah penjudi online di 

Surabaya memiliki ketergantungan pada permainan judi online ini. 

 Persamaan antara penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan 

adalah  sama sama meneliti tentang kontrol diri pada penjudi khususnya 

pemain judi online slot. Menggunakan metode yang berbeda yakni 

penelitian yang dilakukan oleh Nita Aprilia dkk, menggunakan metode 

kuantitaf. Selain itu perbedaan lain adalah pada lokasi yang akan peneliti 

lakuakan berbeda dengan penelitian yang dilakaukan oleh Nita Aprilia dkk. 
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F. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan merupakan susunan dari penelitian yang 

memberikan arahan berkaitan dengan pokok-pokok yang akan dibahas dalam 

penelitian. Adapun sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab, yakni:  

 BAB I, Pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II, Kerangka Teori. Dalam bab ini dibahas mengenai teori tentang 

Kontrol diri, Remaja, dan Judi Online. 

BAB III, Metode Penelitian. Dalam bab ini berisi mengeni pendekatan dan 

jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV, Hasil Penelitian. Bab ini meliputi: Penyajian dan Analisis Data 

Penelitian.  

BAB V, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI   

A. Kajian Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Kontrol Idiri Iadalah Ikemampuan Iseseorang Iuntuk 

Imengendalikan Ikeinginan-keinginan Iatau Idorongan-dorongan Iyang 

Itimbul Ibaik Idari Idalam Imaupun Idari Iluar Idirinya Iyang 

Ibertentangan Idengan Inorma Iyang Iberlaku Idilingkungan 

Isosialnya.
16

 ISetiap Iorang Imemiliki Ikemampuan Iuntuk Imengelola 

Idan Imengontrol Idorongan Iatau Ikeinginan Iyang Imuncul, Ibaik Iitu 

Iberasal Idari Idalam Idiri Isendiri I(internal) Imaupun Idari Iluar 

I(eksternal), Iyang Ibertentangan Idengan Inilai Iatau Inorma Iyang 

Iberlaku Idalam Imasyarakat Idi Isekitarnya. IIni Imencakup 

Ikemampuan Iuntuk Imenahan Idiri Idari Itindakan-tindakan Iyang 

Imungkin Itidak Isesuai Idengan Inorma Iatau Iaturan Isosial Iyang 

Iditerima Isecara Iluas. IJadi, Ikontrol Idiri Imembantu Iseseorang 

Iuntuk Iberperilaku Isesuai Idengan Inilai-nilai Idan Inorma Iyang 

Idiakui Idalam Ilingkungan Isosialnya. 

Menurut IAveril Ikontrol Idiri Iyaitu Ikemampuan Iseseorang 

Iuntuk Imengubah Iperilaku, Ikemampuan Iseseorang Idalam 

Imengelola Iinformasi Iyang Idiinginkan Idan Itidak Idiinginkan Idan 

Ikemampuan Iseseorang Iuntuk Imemilih Isalah Isatu Iperbuatan 

Isesuai Idengan Iyang Idiyakini.
17

 IKemampuan Idalam Imenyesuaikan 

Iperilaku Idengan Ikebutuhan Iatau Itujuan Itertentu Ibaik Imengontrol 

                                                     
16

 IReni IHardika, I“Kontrol IDiri IPada ISiswa IKelas IViii IDi ISmp INegeri I1 IIndralaya” 

ISkripsi IFakultas IKeguruan IDan IIlmu IPendidikan IUniversitas ISriwijaya I(Palembang,2018) 

Ihlm.3 I I 
17

 ITiara IEnnysah, I“Tingkat IKontrol IDiri ISiswa IDi ISmp INegeri I4 IKota IJambi” 

ISkripsi IFakultas IKeguruan IDan IIlmu IPendidikan IUniversitas IJambi I(Jambi,2021) Ihlm.9 I 
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Iinformasi Iyang Imasuk Ike Ipikiran, Imemilih Itindakan Isesuai 

Idengan Inilai-nilai Iatau Ikeyakinan Iyang Idipercayai, Imerupakan 

Ibagian Idari Isebuah Ikontrol Idiri. IHal Iini Imembantu Iseseorang 

Iuntuk Imengelola Idiri Idengan Iefektif Idalam Iberbagai Isituasi. IIni 

Imencakup Isegala Ijenis Isituasi Iyang Imempengaruhi Iindividu 

Isecara Ifisik, Iemosional, Idan Isosial, Itermasuk Isituasi Idi Itempat 

Ikerja, Idalam Iinteraksi Isosial, Idalam Ihubungan Ipersonal, Iserta 

Idalam Imenghadapi Itantangan Iatau Itekanan. IDalam Isetiap Isituasi 

Iini, Ikontrol Idiri Imenjadi Ikunci Iuntuk Imengelola Itanggapan Idan 

Itindakan Iyang Itepat, Isesuai Idengan Inilai-nilai, Ikepercayaan, Idan 

Itujuan Iindividu. 

Averil Ijuga Imenjelaskan Ibahwa Ikontrol Idiri Iterdiri Idari 

Itiga Ikonsep Iyang Iberbeda Itentang Ikemampuan Imengendalikan 

Idiri, Iyakni Ikemampuan Iindividu Iuntuk Imengubah Iperilaku, 

Ikemampuan Iindividu Idalam Imengelola Iinformasi Iyang Itidak 

Idiinginkan Imelalui Iproses Iinterpretasi, Idan Ikemampuan Iindividu 

Iuntuk Imemilih Itindakan Iberdasarkan Ikeyakinan Imereka.
18

 

Menurut IChaplin, Iself Icontrol Iadalah Ikemampuan Iuntuk 

Imengarahkan Iperilaku Isendiri, Ikemampuan Iuntuk Imenahan Iatau 

Imenghambat Iimpuls Iatau Iperilaku Iimpulsif. ISedangkan Imenurut 

IKartini IKartono, Ikontrol Idiri Iadalah Ikemampuan Iuntuk Imengatur 

Iperilaku Isendiri.
19

 IDengan Ikata Ilain, Ikedua Ipandangan Itersebut 

Imenekankan Ipentingnya Ikemampuan Iindividu Iuntuk 

Imengendalikan Iperilaku Imereka Isendiri Isebagai Ibagian Idari 

Ipengembangan Idiri Iyang Isehat Idan Iproduktif. IPengembangan 

                                                     
18

 IAnanda IRullyta IAvesiana IPitaloka, I“Hubungan IAntara IKontrol IDiri IDan 

INomophobia IPada IMahasiswa” ISkripsi IFakultas IPsikologi IDan IIlmu ISosial IBudaya 

IUniversitas IIslam IIndonesia IYogyakarta I(Yogyakarta,2020) Ihlm.15 I 
19

 IYuniar IRachdianti, I“Hubungan IAntara ISelf-Control IDengan IIntensitas IPenggunaan 

IInternet IRemaja IAkhir” ISkripsi IFakultas IPsikologi INon IReguler IUIN ISyarif IHidayatullah 

I(Jakarta,2011) Ihlm.19 
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Idiri Iyang Isehat Idan Iproduktif Imerupakan Isebuah Iupaya Iaktif 

Iseseorang Iuntuk Imeningkatkan Ikualitas Ihidup Idan Ikesejahteraan 

Imereka, Ibaik Isecara Ifisik, Iemosional, Imaupun Iintelektual. 

ITujuannya Iadalah Iuntuk Imencapai Ipotensi Imaksimal Idan Itujuan 

Ihidup Iyang Iberarti Idengan Imengembangkan Ikemampuan, 

Iketerampilan, Idan Isikap Iyang Idibutuhkan. IIni Imencakup Iaspek-

aspek Iseperti Imenjaga Ikesehatan Ifisik Imelalui Iolahraga Idan Ipola 

Imakan Iseimbang, Imerawat Ikesehatan Imental Idengan Imengelola 

Istres Idan Iemosi, Iserta Imeningkatkan Ipengetahuan Idan 

Iketerampilan Imelalui Ipendidikan Idan Ipembelajaran. ISelain Iitu, 

Ipengembangan Idiri Iyang Isehat Ijuga Imelibatkan Imembangun 

Ihubungan Isosial Iyang Ipositif Idan Imendukung, Iserta Imenghargai 

Idiri Isendiri, Imemahami Inilai-nilai Ipribadi, Idan Imemiliki 

Ikesadaran Iakan Idiri Isendiri Idan Ilingkungan Isekitar. IDengan 

Itekad Iuntuk Imengembangkan Idiri Isecara Isehat Idan Iproduktif, 

Iseseorang Idapat Imencapai Ikehidupan Iyang Ilebih Imemuaskan, 

Ibermakna, Idan Iberkelanjutan. 

Definisi Ilain Itentang Icontrol Idiri Ijuga Idikemukakan Ioleh 

IChita, IDavid, Idan IPali Itentang Ikontrol Idiri, Iyang Imenyatakan 

Ibahwa Ikontrol Idiri Iadalah Iproses Idi Imana Iindividu Imembuat 

Ikeputusan Iberdasarkan Ipertimbangan Ikognitif Iterhadap Iperilaku 

Iyang Itelah Idirencanakan, Idengan Itujuan Imeningkatkan Ihasil Idan 

Imencapai Itujuan Iyang Idiinginkan. IOrang Iyang Imemiliki Itingkat 

Ikontrol Idiri Irendah Isering Imenghadapi Ikesulitan Idalam 

Imenentukan Ikonsekuensi Idari Itindakan Iyang Imereka Iambil. IDi 

Isisi Ilain, Iindividu Iyang Imemiliki Itingkat Ikontrol Idiri Iyang 

Itinggi Icenderung Imemperhatikan Icara-cara Iyang Itepat Iuntuk 
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Ibertindak Idalam Iberbagai Isituasi.
20

 

Sebagai Icontoh, Iseseorang Iyang Isedang Iberusaha Iuntuk 

Imenurunkan Iberat Ibadan. IOrang Itersebut Imemiliki Ikeinginan 

Iuntuk Imencapai Iberat Ibadan Iyang Ilebih Isehat Idan 

Imerencanakan Iuntuk Imengubah Ipola Imakan Idan Irutin 

Iberolahraga Isebagai Ibagian Idari Istrategi Ipenurunan Iberat Ibadan 

Imereka. INamun, Isaat Imenghadapi Igodaan Imakanan Iyang Itidak 

Isehat Idi Isepanjang Ihari, Iseseorang Idengan Itingkat Ikontrol Idiri 

Irendah Imungkin Iakan Isulit Iuntuk Imenahan Idiri Idan Icenderung 

Iuntuk Imengonsumsi Imakanan Iyang Itidak Isehat Isecara 

Iberlebihan. IDi Isisi Ilain, Iindividu Idengan Itingkat Ikontrol Idiri 

Iyang Itinggi Iakan Imampu Imengendalikan Idiri Imereka Isendiri 

Idan Itetap Isetia Ipada Irencana Imakan Isehat Imereka, Imeskipun 

Idihadapkan Ipada Igodaan Iyang Ikuat. IDengan Idemikian, Itingkat 

Ikontrol Idiri Iyang Itinggi Idapat Imembantu Iseseorang Iuntuk 

Imencapai Itujuan Imereka Idengan Ilebih Iefektif. 

Block Idan IBlock Ijuga Imenguraikan Ibahwa Iterdapat Itiga 

Ijenis Ikualitas Ikontrol Idiri, Iyaitu: Iover Icontrol, Iunder Icontrol, 

Idan Iappropriate Icontrol.
21

 IOver Icontrol Iadalah Iketika Iseseorang 

Imenahan Idiri Isecara Iberlebihan Idalam Imenanggapi Irangsangan. 

IContohnya, Iindividu Iyang Isangat Iberhati-hati Idan Iragu-ragu 

Idalam Imembuat Ikeputusan, Ibahkan Idalam Isituasi Iyang 

Imembutuhkan Irespons Iyang Icepat Idan Itegas. ISementara Iitu, 

Iunder Icontrol Iterjadi Iketika Iseseorang Icenderung Imelepaskan 

Iimpuls Itanpa Ipertimbangan Iyang Imatang. IMisalnya, Iseseorang 
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Iyang Isering Ibertindak Itanpa Imemikirkan Ikonsekuensinya, Iseperti 

Imembelanjakan Iuang Isecara Iimpulsif Itanpa Imemperhitungkan 

Ikeuangan Imereka. ISebaliknya, Iappropriate Icontrol Iadalah 

Ikemampuan Iindividu Iuntuk Imengendalikan Iimpuls Idengan Itepat 

Isesuai Idengan Ikeadaan Iatau Isituasi Iyang Idihadapi. IContohnya, 

Iseseorang Iyang Imampu Imenahan Idiri Iuntuk Itidak Imarah Isaat 

Imenghadapi Isituasi Ikonflik, Inamun Itetap Imampu Imenyampaikan 

Ipendapat Imereka Isecara Isopan Idan Iefektif. 

Pada Iprinsipnya, Ikontrol Idiri Imerupakan Isebuah 

Ikemampuan Iindividu Iuntuk Imengelola Idan Imengatur Idiri Imereka 

Isendiri Idalam Iberbagai Isituasi. IKonsep Iini Imencakup Iaspek-

aspek Iseperti Ikemampuan Iuntuk Imengatur Iperilaku Isesuai Idengan 

Inilai-nilai Iatau Inorma Iyang Iberlaku Idalam Imasyarakat, Iserta 

Ikemampuan Iuntuk Imenyesuaikan Irespons Iterhadap Isituasi Iyang 

Idihadapi. IDengan Ikontrol Idiri Iyang Ibaik, Iindividu Idapat 

Imengelola Istres, Imenghindari Iperilaku Imerugikan, Idan Imencapai 

Itujuan Ihidup Iyang Ilebih Imemuaskan Idan Ibermakna. 

2. Aspek IKontrol IDiri 

Aspek Ikontrol Idiri Idalam Ipenelitian Iini Imengacu Ipada 

Ipendapat IAverill. IMenurut Iteori Idari IAverill I(1973) Ibahwa 

Ikontrol Idiri Idi Isebut Idengan Ikontrol Ipersonal Iyaitu Ikemampuan 

Iindividu Iuntuk Imengontrol Idirinya Iyang Imeliputi Ikontrol 

Iperilaku I(behavior Ikontrol), Ikontrol Ikognitif I(cognitive Ikontrol), 

Idan Imengontrol Ikeputusan I(decisional Ikontrol).
22

 

a. Kontrol IPerilaku I(behavior Icontrol) 

Kontrol Iperilaku Imelibatkan Ikemampuan Iuntuk Imerespons 
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Ilangsung Idan Imemodifikasi Isituasi Iyang Itidak Imenyenangkan. 

IAda Idua Ikomponen Iutama Idalam Ikontrol Iperilaku: Imengatur 

Ipelaksanaan I(regulated Iadministration) Idan Imodifikasi Istimulus 

I(stimulus Imodifiability). IMengatur Ipelaksanaan Imelibatkan 

Ikemampuan Iuntuk Imenentukan Isiapa Iyang Imengendalikan 

Isituasi, Ibaik Idiri Isendiri Iatau Iaturan Iperilaku Iyang Idiikuti. 

ISedangkan Imengatur Istimulus Iadalah Ikemampuan Iuntuk 

Imengenali Idan Imenghadapi Istimulus Iyang Itidak Idiinginkan. 

IIni Idapat Idilakukan Idengan Iberbagai Icara, Iseperti Imencegah 

Iatau Imenghindari Istimulus, Imemperpanjang Ijeda Iantara 

Istimulus, Imenghentikan Istimulus Isebelum Iberakhir, Idan 

Imengurangi Iintensitasnya. 

b. Kontrol IKognitif I(cognitive Ikontrol) 

Kontrol Ikognitif Iadalah Ikemampuan Iseseorang Idalam 

Imengelola Iinformasi Iyang Itidak Idiinginkan Idengan Icara 

Imenginterpretasinya, Imenilainya, Iatau Imengaitkannya Idengan 

Ikerangka Ipikiran Iyang Idapat Imembantu Idalam Imengurangi 

Itekanan Iatau Iberadaptasi Isecara Ipsikologis. IKomponen Iutama 

Idari Ikontrol Ikognitif Iini Iterbagi Imenjadi Idua, Iyaitu 

Imemperoleh Iinformasi Idan Imelakukan Ipenilaian. IKetika 

Iseseorang Imemiliki Iinformasi Imengenai Isituasi Iyang Itidak 

Imenyenangkan, Imereka Idapat Imempersiapkan Idiri Idengan 

Imempertimbangkan Iberbagai Ifaktor. ISementara Imelakukan 

Ipenilaian Iberarti Iindividu Imencoba Iuntuk Imenilai Idan 

Imenginterpretasikan Isuatu Isituasi Iatau Iperistiwa Idengan 

Imempertimbangkan Iaspek Ipositif Isecara Ipribadi. 

c. Mengontrol IKeputusan I(decisional Ikontrol) 

Mengendalikan Iatau Imengontrol Ikeputusan Iadalah 

Ikemampuan Iseseorang Iuntuk Imemilih Ihasil Iatau Itindakan 
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Itertentu Iberdasarkan Ikeyakinan Iatau Ipersetujuannya. 

IKemampuan Iuntuk Imengatur Idiri Idalam Ipengambilan 

Ikeputusan Iakan Iberperan Ipenting, Iterutama Iketika Iada 

Ipeluang, Ikebebasan, Iatau Ikemungkinan Ibagi Iindividu Iuntuk 

Imemilih Idari Iberbagai Iopsi Itindakan Iyang Itersedia. 

3. Jenis IKontrol IDiri 

Jenis Ikontrol Idiri Imerujuk Ipada Iberbagai Icara Iatau 

Imetode Iyang Idigunakan Iindividu Iuntuk Imengatur Iperilaku, 

Iemosi, Iatau Ipikiran Imereka Idalam Imencapai Itujuan Iatau 

Imenghadapi Isituasi Itertentu. IIni Itermasuk Ikemampuan Iuntuk 

Imenahan Idiri Idari Itindakan Iimpulsif, Imengatur Iperhatian, 

Imengelola Iemosi, Idan Imembuat Ikeputusan Iyang Itepat. IBlock I& 

IBlock Imengklasifikasikan Itiga Ijenis Ikontrol Idiri, Iyang Imeliputi: 

a. Over Icontrol Imerujuk Ipada Itingkat Ikontrol Idiri Iyang 

Iberlebihan, Idi Imana Iindividu Icenderung Imenahan Idiri Idari 

Ibereaksi Iterhadap Istimulus Iatau Irangsangan. 

b. Under Icontrol Iadalah Ikeadaan Idi Imana Ikontrol Idiri Iindividu 

Irendah, Isehingga Imereka Icenderung Imelepaskan Iimpuls Iatau 

Irangsangan Itanpa Ipertimbangan Iyang Imatang. 

c. Appropriate Icontrol Iadalah Ikondisi Idi Imana Iindividu 

Imemiliki Itingkat Ikontrol Idiri Iyang Isesuai, Imemungkinkan 

Imereka Iuntuk Imengatur Iimpuls Iatau Irangsangan Idengan 

Itepat Isesuai Idengan Isituasi.
23

 

4. Fungsi IKontrol IDiri 

Fungsi Ikontrol Idiri Imerujuk Ipada Iperan Iatau Itujuan Idari 

Ikemampuan Iindividu Iuntuk Imengatur Iperilaku, Ipikiran, Idan 

Iemosi Imereka. IIni Imelibatkan Ikemampuan Iuntuk Imenahan Idiri 
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Idari Ikeinginan Iimpulsif, Imengendalikan Iemosi, Imengatur 

Iperhatian, Imembuat Ikeputusan Iyang Itepat, Idan Imencapai Itujuan 

Ijangka Ipanjang. ISelain Iitu, Ikontrol Idiri Ijuga Imembantu Iindividu 

Idalam Imengatasi Igodaan, Imengelola Istres, Idan Imenyesuaikan 

Idiri Idengan Ilingkungan Isosial Imereka. 

Gul Idan IPesendorfer Imenegaskan Ibahwa Ikontrol Idiri 

Iberperan Idalam Imengkoordinasikan Iantara Ikeinginan Iindividu 

Idengan Igodaan, Isementara IMessina Imengidentifikasi Ibeberapa 

Ifungsi Idari Ikontrol Idiri: 

a. Mengalihkan Ifokus Iindividu Ipada Ikebutuhan Ipribadi Imereka, 

Imencegah Imereka Idari Iterlalu Iterpaku Ipada Ikebutuhan, 

Ikepentingan, Iatau Idorongan Iorang Ilain Iyang Idapat 

Imengakibatkan Ipengabaian Iterhadap Ikebutuhan Ipribadi Imereka 

Isendiri. 

b. Mengendalikan Idorongan Iindividu Iuntuk Imengontrol Iorang Ilain 

Idalam Ilingkungan Imereka, Imemberikan Ikesempatan Ibagi 

Iaspirasi Iindividu Idan Iaspirasi Iorang Ilain Iuntuk Iberkembang 

Ibersama. IIni Imembatasi Ikeinginan Iindividu Iatas Ikeinginan 

Iorang Ilain Idan Imemberikan Iruang Ibagi Isetiap Iorang Iuntuk 

Imengejar Iimpian Imereka Isendiri. 

c. Memfasilitasi Iindividu Idalam Imemenuhi Ikebutuhan Ihidup 

Isecara Iseimbang. IIndividu Iyang Imemiliki Ikontrol Idiri Iyang 

Ibaik Iakan Imemenuhi Ikebutuhan Imereka Isesuai Idengan 

Ikebutuhan Iyang Imereka Ianggap Ipenting. IKontrol Idiri 

Imembantu Imenciptakan Ikeseimbangan Idalam Imemenuhi 

Ikebutuhan Ihidup. IDari Iuraian Idi Iatas, Idapat Iditarik 

Ikesimpulan Ibahwa Ifungsi Ikontrol Idiri Imeliputi Imengarahkan 

Ifokus Iindividu Ipada Ikebutuhan Ipribadi, Imembatasi Idorongan 

Iuntuk Imengontrol Iorang Ilain, Idan Imembantu Imencapai 
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Ikeseimbangan Idalam Ipemenuhan Ikebutuhan Ihidup Iserta 

Imenyeimbangkan Ikeinginan Ipribadi Idengan Igodaan Iyang 

Iada.
24

 

5. Tipe-Tipe IKontrol IDiri 

Tipe-tipe Ikontrol Idiri Imengacu Ipada Ivariasi Idalam Icara 

Iindividu Imengatur Idan Imengendalikan Iperilaku, Ipikiran, Idan 

Iemosi Imereka. IMenurut IRosenbaum, Iyang Idikutip Ioleh 

ITriantoro, Imenyatakan Ibahwa Ipembentukan Imodel Ipengendalian 

Idiri Iuntuk Iorang Idewasa Idapat Idikelompokkan Imenjadi Itiga 

Ijenis, Iyakni Iredresif, Ireformatif, Idan Ieksperiensial.
25

 

a. Kontrol IDiri ITipe IRedresif 

Pengendalian Idiri Itipe Iredresif Idifokuskan Ipada 

Ikoreksi Iproses Ipengendalian Idiri. ITujuan Idari Ipengendalian 

Idiri Ijenis Iini Iadalah Iuntuk Imengatasi Ikondisi Iyang 

Imengganggu Iyang Idialami Ioleh Iindividu. ISebagai Icontoh, 

Isaat Iseorang Ianak Imerasa Icemas Imenjelang Iujian, 

Ikecemasan Itersebut Idapat Imengganggu Ikonsentrasinya Idan 

Imenghambat Ikemampuannya Idalam Imengerjakan Iujian Isecara 

Iefektif. IPeran Iseorang Iterapis Iatau Ikonselor Iadalah 

Imembantu Imengatasi Irasa Icemas Itersebut, Isehingga Iindividu 

Itersebut Idapat Imencapai Ikinerja Ioptimal Idalam Imengerjakan 

Iujian. IMetode Ikognitif Iyang Idigunakan Idalam Ipengendalian 

Idiri Itipe Iredresif Imencakup Ipenggunaan Iself-talk, Iteknik 

Irelaksasi, Idan Iimagery. 

b. Kontrol IDiri ITipe IReformatif 
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Kontrol Idiri Ijenis Ireformatif Iberfokus Ipada Ihasil 

Ijangka Ipanjang Idengan Itujuan Imencegah Imasalah Iyang 

Imungkin Imuncul Idi Imasa Idepan Ibagi Iklien. IPendekatan 

Ikontrol Idiri Iini Ibertujuan Iuntuk Imengajak Ikonseli Iuntuk 

Imenahan Idiri Idari Ikepuasan Iinstan Idan Imengembangkan 

Iketabahan Idalam Imenghadapi Istres. ISebagai Icontoh, Idalam 

Ikontrol Idiri Itipe Ireformatif, Ijika Iseorang Ianak Iterbiasa 

Imenggunakan Imetode Ihafalan Isaat Ibelajar Iuntuk Iujian, 

Imereka Iakan Idiajarkan Iuntuk Imengubah Ikebiasaan Itersebut 

Iyang Idianggap Ikurang Iefektif. IProses Iterapeutik Iakan 

Idifokuskan Ipada Ipengembangan Iketerampilan Ibelajar Iyang 

Ilebih Iefektif, Iseperti Iperencanaan, Ipemahaman, Ipenarikan 

Ikesimpulan, Idan Ievaluasi Imateri Ipelajaran. 

c.  IKontrol IDiri ITipe IEksperensial 

Pada Ikontrol Idiri Ijenis Ieksperensial, Iindividu Ididorong 

Iuntuk Imenerima Idan Imembuka Idiri Iterhadap Ipengalaman 

Ibaru. IRosenbaum Imenggambarkan Ikontrol Idiri Ieksperensial 

Isebagai Ikemampuan Iindividu Iuntuk Imenjadi Ilebih Ipeka Idan 

Imenyadari Iperasaan Iserta Itanggapan Imereka Iterhadap 

Irangsangan Iyang Ispesifik Idari Ilingkungan. IFokus Iutama Idari 

Ijenis Ikontrol Iini Iadalah Ipada Ikesiapan Iindividu Iuntuk 

Imenerima Idan Imengalami Ipengalaman Ibaru. IDengan 

Iketerbukaannya Iterhadap Ipengalaman Ibaru, Iindividu Idapat 

Imengakses Iberbagai Ipengalaman Iyang Ibaru, Iyang Ikemudian 

Idigunakan Isebagai Iacuan Iuntuk Imemperkaya Ipengetahuan 

Imereka Isebelumnya. IHal Iini Idapat Imeningkatkan Iadaptasi 

Idan Imemperkaya Ikualitas Ipengalaman Ihidup. IRonen 

Imenambahkan Ibahwa Imetode Iyang Idigunakan Iuntuk 

Imengendalikan Idiri Ijenis Ieksperensial Imeliputi Irelaksasi, 



23 

 

 

Ihipnotis, Imendengarkan Imusik, Imelukis, Iberkebun, 

Imemelihara Ibinatang, Iatau Iterlibat Idalam Iinteraksi Isosial 

Iyang Ipositif. 

6. Faktor-Faktor IKontrol IDiri 

Menurut IGhufron I& IRinawati, Ikontrol Idiri Idipengaruhi 

Ioleh Idua Ifaktor Iutama: 

a. Faktor IInternal, Iyang Imeliputi Iusia Idan Ikematangan Iemosi 

Iindividu. ISemakin Itua Iseseorang, Isemakin Ibaik 

Ikemampuannya Iuntuk Imengendalikan Idiri. ISeseorang Iyang 

Isudah Imatang Isecara Ipsikologis Iakan Imemiliki Ikemampuan 

Iuntuk Imengontrol Iperilaku Imereka Idan Imampu 

Imempertimbangkan Ikonsekuensi Idari Itindakan Imereka. 

b. Faktor IEksternal, Iseperti Ilingkungan Ikeluarga, Iyang Imemiliki 

Idampak Isignifikan Iterhadap Ikemampuan Iseseorang Iuntuk 

Imengontrol Idiri. IOrangtua Imemiliki Iperan Iutama Idalam 

Ipembentukan Ikemampuan Ikontrol Idiri Ianak. IPenelitian Iyang 

Idilakukan Ioleh INasichah Imenunjukkan Ibahwa Iremaja Iyang 

Imempersepsikan Ipenerapan Idisiplin Idari Iorangtua Isecara 

Idemokratis Icenderung Imemiliki Itingkat Ikontrol Idiri Iyang 

Itinggi. IOleh Ikarena Iitu, Ikonsistensi Iorangtua Idalam 

Imenerapkan Idisiplin Idan Imengikuti Ikonsekuensi Iyang Isudah 

Iditetapkan Iakan Imembantu Ianak Iuntuk Imenginternalisasi 

Ikontrol Idiri Itersebut. 

Menurut ITri IDayakisni I& IHudaniah, Iberikut Iadalah 

Ifaktor-faktor Iyang Imemengaruhi Ikemampuan Iindividu Idalam 

Imengendalikan Idiri: 

a. Kepribadian 

Kepribadian Imemiliki Idampak Isignifikan Ipada 

Ikemampuan Ikontrol Idiri, Iterutama Idalam Icara Iseseorang 
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Imerespons Itekanan Iyang Imereka Ialami, Idan Ijuga 

Iberpengaruh Ipada Ihasil Iyang Imereka Icapai. ISetiap Iindividu 

Imemiliki Ikarakteristik Ikepribadian Iyang Iunik, Iyang 

Imenentukan Ibagaimana Imereka Ibereaksi Iterhadap Isituasi 

Itertentu. IBeberapa Iorang Icenderung Ibereaksi Idengan Icepat 

Iterhadap Itekanan, Iterutama Iyang Ibersifat Ipsikologis, 

Isementara Iyang Ilain Imungkin Imerespons Idengan Ilebih 

Ilambat. 

b. Situasi 

Peran Isituasi Isangat Isignifikan Idalam Iproses 

Ipengendalian Idiri. ISetiap Iindividu Imemiliki Istrategi Iyang 

Iberagam Iuntuk Imenghadapi Isituasi Itertentu, Idengan Isetiap 

Istrategi Imemiliki Iciri Ikhasnya Isendiri. IWujud Isituasi Iyang 

Idihadapi Idapat Idipersepsikan Isecara Iberbeda Ioleh Itiap 

Iindividu, Idan Ibahkan Isituasi Iyang Isama Idapat Idianggap 

Iberbeda Ioleh Iorang Iyang Iberbeda, Isehingga Imempengaruhi 

Icara Imereka Imerespons Isituasi Itersebut. ISetiap Isituasi 

Imemiliki Ikarakteristik Iyang Iunik Iyang Idapat Imemengaruhi 

Ipola Ireaksi Iyang Idilakukan Ioleh Iseseorang. 

c. Etnis 

Kontrol Idiri Iseseorang Ijuga Idapat Idipengaruhi Ioleh 

Ifaktor Ietnis Iatau Ibudaya Imelalui Ikeyakinan Iatau Ipemikiran 

Iyang Idianut, Idi Imana Isetiap Ibudaya Imemiliki Inilai-nilai 

Iyang Imembentuk Icara Iindividu Iberinteraksi Iatau Ibereaksi 

Iterhadap Ilingkungan Imereka. IBudaya Itelah Imewariskan Inilai-

nilai Iyang Imemengaruhi Ipembentukan Iperilaku Iseseorang, 

Isehingga Iindividu Iyang Itumbuh Idalam Ibudaya Iyang Iberbeda 

Imungkin Iakan Imenunjukkan Ireaksi Iyang Iberbeda Idalam 

Imenghadapi Isituasi Itekanan, Iserta Imenggunakan Istrategi 
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Iyang Iberbeda Ipula. 

 

d. Pengalaman I 

Pengalaman Iadalah Ikunci Idalam Iproses Ipembelajaran 

Iindividu. IPengalaman Iyang Ididapat Idari Ilingkungan Ikeluarga 

Imemiliki Iperan Iyang Isignifikan Idalam Ipembentukan Ikontrol 

Idiri Iseseorang, Iterutama Ipada Imasa Ianak-anak. IKetika 

Iseseorang Idewasa, Imereka Icenderung Ibereaksi Iterhadap 

Isituasi Idengan Imenggunakan Ipemikiran Iyang Ilebih Ikompleks 

Idan Ipengalaman Idari Isituasi Isebelumnya Iuntuk Imengambil 

Itindakan. IOleh Ikarena Iitu, Ipengalaman Ipositif Idapat Imenjadi 

Idorongan Iuntuk Imengulangi Iperilaku Iyang Isama, Isementara 

Ipengalaman Inegatif Idapat Imengubah Ipola Ireaksi Iterhadap 

Isituasi Iyang Iserupa. 

e. Usia 

Secara Iumum, Idengan Ibertambahnya Iusia Iseseorang I 

Iakan Idiiringi Ioleh Ipeningkatan Ikematangan Idalam Ipikiran 

Idan Iperilaku. IIni Idisebabkan Ioleh Iakumulasi Ipengalaman 

Ihidup Iyang Ilebih Iluas Idan Iberagam, Iyang Idapat Isangat 

Imendukung Idalam Imenanggapi Isituasi Iyang Idihadapi. 

IIndividu Iyang Ilebih Itua Iumumnya Icenderung Imemiliki 

Itingkat Ikontrol Idiri Iyang Ilebih Ibaik Idaripada Iindividu Iyang 

Ilebih Imuda.
26

 

7. Mengembangkan IKontrol IDiri 

Mengembangkan Ikontrol Idiri Iadalah Iproses Idi Imana 

Iseseorang Isecara Iaktif Ibekerja Iuntuk Imeningkatkan Ikemampuan 
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Imereka Idalam Imengatur Iperilaku, Iemosi, Idan Ipikiran Imereka. 

IIni Imelibatkan Ikesadaran Idiri Iakan Ikelemahan Idan Ikekuatan 

Imereka, Iserta Iupaya Iuntuk Imengidentifikasi Istrategi Iyang Iefektif 

Iuntuk Imengatasi Igodaan, Imengelola Istres, Idan Imembuat 

Ikeputusan Iyang Itepat. IProses Iini Imencakup Ilatihan, Irefleksi, Idan 

Ipembelajaran Idari Ipengalaman Iuntuk Imemperkuat Ikemampuan 

Ikontrol Idiri Iseseorang. 

Goleman Imenjelaskan Ibahwa Iuntuk Imenjaga Iagar Iemosi, 

Iimpuls, Idan Iperilaku Itetap Iterkendali, Idiperlukan Ipengembangan 

Ikontrol Idiri. ICara-cara Iyang Idapat Idilakukan Iuntuk 

Imengembangkan Ikontrol Idiri Iseseorang Idiantaranya: 

a. Kemampuan Iuntuk Imengatur Idengan Ibaik Iemosi Iimpulsif Idan 

Itekanan Iyang Imuncul, Ibaik Iitu Iemosi Ipositif Imaupun Inegatif, 

Ipenting Iuntuk Idiperhatikan. IEmosi Iseharusnya Idiatur Idengan 

Iproporsionalitas, Itidak Idiekspresikan Isecara Iberlebihan, Inamun 

Ijuga Itidak Iditahan Iterlalu Ikeras, Isehingga Ireaksi Iyang Itimbul 

Itidak Imengejutkan, Idan Iindividu Idapat Imengendalikannya Idengan 

Ilebih Imudah. 

b. Kemampuan Iuntuk Imempertahankan Iketeguhan, Isikap Ipositif, Idan 

Ikestabilan Ibahkan Idalam Isituasi Iyang Ipaling Isulit. IIni Iberarti, 

Itanpa Imemandang Isituasi Iyang Idihadapi, Imenjaga Ihati Iyang 

Ikuat Idan Isikap Ipositif Iterhadap Iorang Ilain Iserta Ikejadian Iyang 

Iterjadi, Iakan Imembantu Imenjauhkan Idiri Idari Iemosi Inegatif 

Iyang Imungkin Imuncul Ikarena Isesuatu Iyang Itidak Idiinginkan. 

c. Kemampuan Iuntuk Imempertahankan Iketenangan Ipikiran Idan Ifokus 

Ibahkan Idalam Isituasi Iyang Ipenuh Itekanan Isangatlah Ipenting. IJika 

Iterjebak Idalam Ikonflik, Ibijaksananya Iadalah Imeredam Iemosi Iterlebih 

Idahulu, Ikemudian, Isetelah Ipikiran Imenjadi Itenang, Imempertimbangkan 

Isegala Isesuatunya Isecara Iobjektif Idan Itanpa Idipengaruhi Ioleh Iemosi. 
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IDengan Icara Iini, Iindividu Idapat Iberkonsentrasi Isepenuhnya Ipada Isatu 

Imasalah Iyang Idihadapi Itanpa Imembingungkannya Idengan Imasalah Ilain 

 

8. Kontrol Diri dalam Kacamata Agama Islam 

Dalam Islam, konsep kontrol diri disebut sebagai "mujahadah", 

yang merupakan usaha untuk mengendalikan hawa nafsu dan perilaku 

yang tidak diinginkan. Prinsip ini menekankan pentingnya mengatur 

diri untuk melakukan kebaikan dan menghindari perbuatan yang 

bertentangan dengan ajaran agama. Kontrol diri dalam Islam mencakup 

pengendalian terhadap emosi, tindakan, pikiran, dan perkataan, serta 

menekankan pentingnya fokus pada ketaatan kepada Allah dan 

kebaikan spiritual. Mujahadah juga membutuhkan pengorbanan dan 

disiplin diri untuk mencapai kesempurnaan rohani. Oleh karena itu, 

dalam Islam, kontrol diri dianggap sebagai bagian penting dari ibadah 

dan usaha untuk mencapai kesucian hati. 

Dalam pandangan Islam, kontrol diri dianggap sebagai 

pengendalian atas hawa nafsu, yang merupakan aspek yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Manusia memiliki tanggung jawab 

utama untuk mengendalikan dirinya sendiri dalam perjalanan hidupnya 

di dunia ini. Tugas ini dikenal sebagai "jihad an-Nafs", yang berarti 

usaha untuk mengendalikan hawa nafsu. Menurut Khaeruman, hawa 

nafsu senantiasa mendorong manusia untuk mengejar kesenangan 

dunia dan kebutuhan yang tak pernah puas. Untuk alasan ini, Allah 

memberikan peringatan agar manusia membatasi keinginan duniawi 

tersebut. Jika tidak, manusia dapat melupakan tujuan sejati kehidupan, 

yaitu persiapan untuk kehidupan abadi di akhirat. Seperti yang 

dinyatakan dalam ayat 40-41 dari surah an-Nazi'at dalam Al-Quran.
27
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ا مَنْ خَافَ مَقاَمَ رَبِّهِ وَنهََى النَّفْسَ عَنِ الْهَوَىٰ , فَإنَِّ الْجَنَّةَ هِيَ الْمَأوَْى  وَأمََّ

Artinya: 

“40. Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya 41. Maka sesungguhnya syurgalah 

tempat tinggal(nya)” 

Ayat ini merupakan bagian dari Surah an-Nazi'at dalam Al-

Quran. Dalam ayat ini, Allah menggambarkan dua karakteristik utama 

dari orang-orang yang layak mendapat tempat di surga. Pertama, 

mereka adalah orang-orang yang takut kepada kebesaran Allah. Ini 

menunjukkan rasa hormat, pengabdian, dan ketaatan yang mendalam 

terhadap Allah. Mereka menyadari keagungan dan kekuasaan-Nya, dan 

hal ini menginspirasi mereka untuk hidup sesuai dengan ajaran-Nya. 

Kedua, mereka adalah orang-orang yang menahan diri dari keinginan 

hawa nafsu mereka. Mereka mampu mengendalikan dorongan-

dorongan duniawi dan mengikuti petunjuk Allah dengan penuh 

kesabaran dan keteguhan hati. Sebagai balasannya, Allah menegaskan 

bahwa tempat tinggal mereka yang abadi adalah surga, sebuah tempat 

yang penuh dengan kenikmatan dan kebahagiaan yang tiada tara. 

Dengan demikian, ayat ini menekankan pentingnya takwa kepada 

Allah dan kontrol diri dalam mencapai kebahagiaan abadi di surga. 

Dengan demikian, pentingnya kontrol diri dalam Islam sebagai 

salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan spiritual 

seseorang. Orang-orang yang mampu menahan diri dari keinginan 

hawa nafsu mereka dan menjalani hidup dengan penuh kesabaran dan 

keteguhan hati, layak mendapatkan tempat di surga. Ini menunjukkan 

bahwa kontrol diri bukan hanya sekadar aspek moral, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari praktek agama Islam yang dapat 

membawa manusia kepada kebahagiaan abadi di akhirat. Oleh karena 
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itu, untuk mencapai tujuan spiritual tersebut, penting bagi umat Islam 

untuk terus mengembangkan dan memperkuat kontrol diri mereka 

dalam menjalani kehidupan ini. 

9. Langkah-langkah Mengontrol Diri 

Menurut Mischkowsky, ada beberapa langkah yang bisa diambil 

untuk mengendalikan diri, antara lain sebagai berikut: 

a. Mengenali diri sendiri untuk memahami apa yang benar-benar kita 

rasakan. Saat emosi muncul, penting untuk dapat menangkap pesan 

yang ingin disampaikan oleh emosi tersebut, baik itu rasa marah, 

senang, sedih, atau emosi lainnya. 

b. Memahami konsekuensi dari emosi yang timbul, baik itu berdampak 

negatif maupun positif. Memahami dampak dari emosi yang muncul 

akan membantu kita untuk mengelola dan mengendalikan emosi 

tersebut, sehingga dapat mencapai kesuksesan. 

c. Tetap tenang dan mengatasi emosi negatif dengan berpikir secara netral 

dan mempertimbangkan dampak dari pelampiasan emosi negatif 

tersebut. Menyadari bahwa kita tidak sendirian dalam menghadapi 

masalah dan mengurangi ego diri dapat membantu dalam mengatasi 

emosi. 

d. Mempertimbangkan sudut pandang orang lain yang terpengaruh oleh 

emosi dan ego kita. Dengan tenang dan pemikiran yang rasional, kita 

dapat memahami mengapa orang lain bereaksi seperti itu, sehingga 

dapat menangani situasi dengan lebih baik. 

e. Berusaha memahami pesan yang disampaikan oleh emosi dan memiliki 

keyakinan bahwa kita bisa mengatasi emosi tersebut dengan tindakan 

yang tepat. Dengan memahami pesan yang disampaikan maka sebagai 

pengirim dan penerima pesan harus bisa mengendalikan emosi dalam 

jiwanya . keyakinan dalam mengatasi emosi sangat diperlukan karena 

bagaimanapun keyakinan yang dimiliki sangat penting. 
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f. Terus melangkah dan mengingat bahwa kegagalan adalah pengalaman 

yang berharga. Kegagalan memberikan kesempatan bagi kita untuk 

belajar dan mengembangkan kemampuan dalam mengelola emosi. 

Menyadari bahwa kita memiliki kendali atas emosi dan perasaan kita 

sendiri, bukan sebaliknya, juga penting untuk memahami bahwa hidup 

adalah perjalanan panjang yang membutuhkan kerjasama dengan orang 

lain. 

B. Kajian Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Adolescentia, atau masa remaja, merupakan proses penjelmaan 

menuju kedewasaan, yang diukur melalui kemampuan untuk bereproduksi. 

Trasisi ini melibatkan perubahan-perubahan yang cepat dan kadang-kadang 

tidak disadari, termasuk perubahan hormon, fisik, dan perkembangan 

psikologis. Sikap memberontak yang sering muncul pada remaja adalah 

cara bagi mereka untuk mencari identitas dan menemukan keunikan diri. 

Pentingnya untuk memahami bahwa setiap tahap perkembangan memiliki 

tugas-tugas yang harus diselesaikan agar pertumbuhan fisik dan psikologis 

dapat matang. Masa remaja, yang merupakan puncak pembentukan 

kepribadian, adalah fase di mana individu mencapai kestabilan relatif. 

Perubahan yang terjadi selama masa ini dapat memiliki dampak pada 

karakteristik yang dibawa individu ke dalam kehidupan dewasa. 

Asal kata “remaja” berasal dari bahasa Latin adolescene yang berarti 

tumbuh atau berkembang menuju kematangan. Remaja adalah fase transisi dalam 

perkembangan individu yang berada di antara masa kanak-kanak dan dewasa, 

biasanya dimulai pada usia sekitar 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir 

remaja atau awal dua puluh tahun . Anna Freud berpandangan bahwa masa remaja 

melibatkan perkembangan yang mencakup perubahan dalam aspek psikoseksual, 

serta perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan aspirasi pribadi.
28
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Secara keseluruhan, masa remaja adalah periode yang kompleks dan 

penting dalam kehidupan seseorang. Selama masa ini, terjadi berbagai 

perkembangan psikoseksual, hubungan dengan orang tua berubah, dan aspirasi 

pribadi mulai ditekuni. Kesimpulannya, masa remaja merupakan tahap yang 

krusial dalam pembentukan identitas dan perjalanan menuju kedewasaan. Dalam 

periode ini, individu mengalami transformasi yang signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka, yang memengaruhi perkembangan dan arah masa depan 

mereka. 

Menurut Kusmiran, remaja merupakan masa kehidupan individu dimana 

terjadi perkembangan psikologis untuk menemukan jati diri. Pada masa peralihan 

tersebut, remaja akan dapat mengembangkan bakat dan kemampuan yang ia miliki 

yang akan ditunjukkan pada orang lain agar terlihat berbeda dari yang lain.29 

Selama masa ini, remaja memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan bakat serta kemampuan mereka, yang kemudian mereka 

tunjukkan kepada orang lain sebagai ekspresi dari keunikan individu mereka. 

Dengan demikian, masa remaja bukan hanya tentang pertumbuhan fisik, tetapi 

juga tentang proses eksplorasi diri dan penemuan identitas yang memainkan peran 

penting dalam pembentukan kepribadian mereka. 

Menurut pendapat Kumalasari, secara psikologis masa remaja adalah fase 

di mana individu mulai terintegrasi dalam masyarakat dewasa. Ini merupakan 

periode di mana anak tidak lagi merasa secara hierarkis di bawah orang dewasa, 

tetapi merasa setara atau sejajar dengan mereka. Remaja dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu remaja awal (12-15 tahun), remaja pertengahan (15-18 tahun), 

dan remaja akhir (18-21 tahun).
30

 Menurut Anna Freud, masa remaja melibatkan 

proses perkembangan yang mencakup perubahan-perubahan terkait dengan 

perkembangan psikoseksual. Selain itu, terdapat juga perubahan dalam hubungan 

dengan orang tua dan aspirasi pribadi mereka. Pada masa ini, pembentukan 
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aspirasi menjadi bagian dari proses pembentukan arah masa depan individu.
31

 

Kesimpulan dari masa remaja adalah periode transisi yang penting dalam 

perkembangan individu, ditandai oleh berbagai perubahan fisik, psikologis, dan 

sosial. Proses ini melibatkan eksplorasi diri, penemuan identitas, dan 

pembentukan aspirasi pribadi. Selama masa ini, individu mengalami 

perkembangan psikoseksual dan mengubah hubungan dengan orang tua. 

Pembagian masa remaja menjadi beberapa fase menyoroti variasi dalam 

pengalaman dan perkembangan individu selama periode ini. Secara keseluruhan, 

masa remaja memainkan peran penting dalam pembentukan kepribadian dan 

persiapan individu untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dewasa. 

Remaja yang disertakan dalam studi ini adalah mereka yang tinggal di 

daerah padat penduduk dan berusia antara 19 hingga 21 tahun. Rentang usia ini 

termasuk dalam fase remaja akhir. Pemilihan daerah padat penduduk sebagai 

lokasi studi memberikan kesempatan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

representatif tentang pengalaman remaja dalam konteks perkotaan yang kompleks, 

dengan mempertimbangkan keragaman populasi, tantangan sosial, aksesibilitas 

terhadap layanan, dan relevansi kebijakan publik.  

2. Ciri-Ciri Remaja 

Seperti pada semua tahap kehidupan yang signifikan, masa 

remaja memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari periode 

sebelumnya dan sesudahnya. Masa ini sering kali dianggap sebagai 

periode yang sulit, baik bagi remaja maupun orang tua mereka. Sidik 

Jatmika mengidentifikasi beberapa perilaku khusus yang menjadi 

sumber kesulitan selama masa remaja. Pertama, remaja mulai 

menyuarakan kebebasan dan hak mereka untuk berpendapat sendiri, 

yang kadang-kadang dapat menyebabkan konflik dan distansi dengan 

keluarga. Kedua, remaja cenderung lebih dipengaruhi oleh teman 

sebaya daripada orang tua mereka, sehingga nilai-nilai dan preferensi 
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mereka bisa berbeda dari keluarga. Ketiga, perubahan fisik yang 

signifikan dan munculnya perasaan seksualitas baru dapat menjadi 

sumber kebingungan dan ketidaknyamanan. Keempat, remaja 

seringkali menjadi terlalu percaya diri, yang bersamaan dengan 

peningkatan emosi, membuat mereka sulit menerima nasihat dan 

arahan dari orang tua.
32

 

Secara keseluruhan, masa remaja adalah periode yang ditandai 

oleh berbagai ciri-ciri yang mencerminkan perubahan dan pertumbuhan 

yang signifikan dalam kehidupan individu. Mulai dari perubahan fisik 

yang cepat hingga perkembangan emosional yang kompleks, remaja 

mengalami penjelajahan identitas, perubahan dalam hubungan sosial, 

dan eksplorasi nilai-nilai serta pandangan dunia mereka sendiri. 

Meskipun masa remaja sering kali dianggap sebagai periode yang 

menantang, ini juga merupakan waktu penting di mana individu 

mengembangkan keterampilan sosial, kemandirian, dan menetapkan 

fondasi untuk masa dewasa yang akan datang. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang ciri-ciri ini, kita dapat memberikan dukungan 

yang lebih efektif dan membantu remaja menghadapi tantangan serta 

memaksimalkan potensi mereka selama masa ini. 

3. Karateristik dan Perkembangan Remaja 

Karateristik remaja merujuk pada ciri-ciri atau sifat-sifat yang 

umumnya ditemui pada individu yang berada dalam fase remaja. Ini 

mencakup perubahan fisik, emosional, sosial, dan kognitif yang khas 

pada masa tersebut. Sedangkan perkembangan remaja adalah proses di 

mana individu tersebut mengalami pertumbuhan dan perubahan dalam 

berbagai aspek kehidupannya, termasuk dalam hal identitas, hubungan 

interpersonal, pemikiran, dan kemandirian. 
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Adapun perkembangan remaja ditandai dengan beberapa kriteria 

dibawah ini, diantaranya
33

: 

1. Pertumbuhan Fisik 

Selama masa remaja, pertumbuhan fisik berkembang dengan 

cepat dan mencapai titik puncaknya. Pada awal remaja (usia 11-14 

tahun), ciri-ciri seks sekunder mulai muncul, seperti pertumbuhan 

payudara pada remaja perempuan dan pembesaran testis pada 

remaja laki-laki, serta pertumbuhan rambut di area ketiak dan 

pubis. Ciri-ciri seksual ini berkembang dengan baik pada 

pertengahan remaja (usia 14-17 tahun), dan pada akhir remaja 

(usia 17-20 tahun), struktur dan pertumbuhan reproduksi hampir 

lengkap, menandakan kematangan fisik remaja. 

2. Kemampuan Berpikir 

Selama awal remaja, individu mencari nilai baru dan energi, 

serta membandingkan konsep normalitas dengan teman sebaya 

sejenis. Sementara pada akhir remaja, mereka telah 

mengembangkan kemampuan untuk memandang masalah secara 

lebih komprehensif, dengan identitas intelektual yang telah 

terbentuk. 

3. Entitas 

Pada awal remaja, minat terhadap teman sebaya tercermin 

dalam penerimaan atau penolakan. Remaja mencoba berbagai 

peran, mengubah citra diri, dan memiliki fantasi kehidupan yang 

idealis. Namun, pada akhir remaja, stabilitas harga diri, definisi 

citra tubuh, dan peran gender hampir tetap stabil. 

4. Hubungan dengan Orang Tua 
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Dalam awal remaja, terdapat dorongan yang kuat untuk tetap 

bergantung pada orang tua tanpa konflik utama terhadap kontrol 

mereka. Di pertengahan remaja, terjadi konflik yang lebih besar 

terhadap kemandirian dan kontrol, dengan dorongan yang kuat 

menuju emansipasi. Namun, pada akhir remaja, perpisahan 

emosional dan fisik dari orang tua dapat dilalui dengan sedikit 

konflik. 

5. Hubungan dengan Sebaya 

Selama awal dan pertengahan remaja, individu mencari 

afiliasi dengan teman sebaya untuk mengatasi ketidakstabilan 

akibat perubahan cepat. Mereka lebih cenderung menjalin 

pertemanan dekat dengan jenis kelamin yang sama, namun mulai 

mengeksplorasi hubungan dengan lawan jenis. Namun, pada akhir 

remaja, minat terhadap kelompok sebaya mulai berkurang, dan 

mereka mulai mengeksplorasi hubungan pribadi yang lebih 

mendalam. 

C. Kajian Tentang Judi Online 

1. Pengertian Judi Online 

Perjudian adalah permainan di mana pemain bertaruh untuk 

memilih satu pilihan di antara beberapa pilihan dimana hanya satu 

pilihan saja yang benar dan menjadi pemenang. Pemain yang kalah 

taruhan akan memberikan taruhannya kepada si pemenang. Peraturan 

dan jumlah taruhan ditentukan sebelum pertandingan dimulai.
34

  

Undian bisa dianggap sebagai bentuk perjudian di mana 

keputusan ditentukan melalui proses acak. Biasanya, undian diadakan 

untuk menentukan pemenang hadiah tertentu. Sebagai contoh, peserta 
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harus membeli tiket numerik, dan nomor tiket yang ditarik secara acak 

menentukan pemenang hadiah. Pemegang tiket dengan nomor yang 

cocok dengan nomor pemenang berhak atas hadiah yang ditetapkan.
35

   

Menurut Qanun Hukum Jinayat, Maisir atau perjudian merujuk 

pada tindakan yang melibatkan taruhan dan/atau unsur keberuntungan 

yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih, dengan kesepakatan bahwa 

pihak yang menang akan menerima pembayaran atau keuntungan 

tertentu dari pihak yang kalah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pasal 303 ayat (3) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) menjelaskan bahwa perjudian merujuk pada setiap permainan 

di mana harapan untuk menang tergantung sepenuhnya pada 

keberuntungan, dan jika harapan tersebut meningkat karena kecerdasan 

atau kebiasaan pemain, itu juga dianggap sebagai perjudian. Ini juga 

mencakup taruhan terkait dengan hasil perlombaan atau permainan 

lainnya, yang tidak diadakan oleh peserta lomba atau permainan 

tersebut, serta segala bentuk taruhan yang nyata.
36

 

Online adalah istilah saat kita sedang terhubung dengan internet 

atau dunia maya, baik itu terhubung dengan akun media social kita, 

email dan berbagai jenis akun lainnya yang kita pakai atau gunakan 

lewat internet.
37

  

"Online" merujuk pada koneksi atau aktivitas yang terjadi melalui 

internet atau jaringan komputer. Ini mencakup segala sesuatu yang 

dilakukan secara daring, termasuk berkomunikasi, berbelanja, belajar, 

dan bermain game. Judi online adalah bentuk perjudian yang dilakukan 

melalui internet. Ini memungkinkan individu untuk bertaruh pada 
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berbagai permainan kasino, taruhan olahraga, lotere, atau permainan 

lainnya menggunakan perangkat elektronik seperti komputer, 

smartphone, atau tablet.  

Perjudian online menyediakan akses yang mudah dan nyaman ke 

berbagai permainan judi tanpa harus pergi ke kasino fisik atau tempat 

perjudian lainnya. Namun, seperti bentuk perjudian lainnya, perjudian 

online juga memiliki risiko, dan dapat menyebabkan masalah keuangan 

dan kesehatan jika tidak dijalankan dengan bijak. Beberapa yurisdiksi 

mengatur perjudian online untuk melindungi konsumen dan mencegah 

penyalahgunaan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perjudian merupakan 

permainan yang melibatkan penggunaan uang sebagai taruhan, dengan 

unsur-unsur tertentu seperti yang dijelaskan dalam beberapa pengertian 

tentang perjudian, yakni
38

: 

a. Permainan/perlombaan. 

Permainan atau perlombaan adalah kegiatan yang 

dilakukan dengan aturan tertentu, tujuan tertentu, dan biasanya 

melibatkan interaksi antara satu atau lebih peserta. Tujuan dari 

permainan atau perlombaan bisa bermacam-macam, mulai dari 

hiburan semata, pembelajaran, hingga persaingan untuk mencapai 

kemenangan atau prestasi tertentu. Permainan atau perlombaan 

dalam konteks perjudian adalah aktivitas di mana individu atau 

kelompok bertaruh dengan tujuan memenangkan uang atau hadiah 

lainnya, dengan hasil akhir yang ditentukan oleh keberuntungan 

atau keterampilan.  

Jenis permainan perjudian sangat bervariasi, termasuk 

kartu, dadu, mesin slot, taruhan olahraga, dan lain sebagainya. 
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Perlombaan perjudian bisa mencakup kontes seperti balapan kuda, 

pacuan greyhound, turnamen poker, atau kompetisi taruhan 

olahraga. Meskipun bisa menyenangkan dan menghibur, perjudian 

juga melibatkan risiko keuangan dan dapat menyebabkan masalah 

jika tidak dijalankan dengan bijak. Resiko keuangan terkadang 

membuat seseorang akan terjerumus ke dalam berbagai masalah. 

b. Untung-untungan 

Untung-untungan merujuk pada hasil atau kejadian yang 

ditentukan oleh keberuntungan atau nasib, tanpa ada keterlibatan 

langsung dari faktor-faktor yang dapat diprediksi atau 

dikendalikan oleh individu. Dalam konteks perjudian, unsur 

untung-untungan adalah salah satu elemen kunci. Banyak 

permainan judi, seperti mesin slot atau dadu, sepenuhnya 

didasarkan pada keberuntungan, di mana hasilnya tidak dapat 

diprediksi dan tidak ada strategi pasti untuk mempengaruhinya. Di 

sisi lain, ada juga permainan yang melibatkan campuran 

keberuntungan dan keterampilan, seperti poker, di mana 

keberuntungan memainkan peran dalam pembagian kartu awal 

tetapi keterampilan pemain dalam membaca situasi dan membuat 

keputusan juga berperan. Namun, dalam semua kasus, unsur 

untung-untungan adalah faktor penting dalam menentukan hasil 

perjudian, dan mengakui bahwa ada risiko yang terlibat adalah 

bagian penting dari pengalaman perjudian yang bertanggung 

jawab. 

c. Taruhan 

Taruhan adalah tindakan memasang sejumlah uang atau 

nilai lainnya pada hasil suatu peristiwa, dengan harapan 

memenangkan lebih banyak uang atau nilai yang setara jika 

prediksi tersebut benar. Dalam konteks perjudian, taruhan adalah 
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inti dari aktivitas tersebut. Ini melibatkan individu atau kelompok 

memasang taruhan pada hasil suatu permainan, perlombaan, atau 

kejadian lainnya, dengan risiko kehilangan uang atau nilai yang 

dipertaruhkan jika prediksi mereka salah. Taruhan bisa berupa 

uang tunai, chip kasino, atau nilai lainnya sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Jumlah taruhan dan potensi kemenangan biasanya 

ditentukan oleh odds atau peluang yang terkait dengan hasil yang 

dipertaruhkan. Dalam beberapa permainan judi, seperti poker atau 

taruhan olahraga, keputusan taruhan juga bisa mencerminkan 

keterampilan dan strategi pemain, sementara dalam permainan 

lain, seperti mesin slot, taruhan lebih didasarkan pada 

keberuntungan semata. 

2. Penyebab-penyebab Terjadinya Perjudian 

Faktor terjadinya perjudian merujuk pada berbagai aspek atau 

kondisi yang mempengaruhi atau memicu seseorang untuk terlibat 

dalam perilaku perjudian. Ini mencakup berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk mulai berjudi, melanjutkan 

perilaku tersebut, atau bahkan mengembangkan ketergantungan pada 

perjudian. Faktor-faktor ini dapat meliputi: 

a. Aspek Sosial dan Ekonomi: Bagi seseorang dengan keterbatasan 

finansial, seringkali mereka mencari cara untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka, berharap mendapatkan keuntungan besar dengan modal 

kecil atau mencari cara cepat untuk mendapatkan uang tanpa usaha 

berat. Selain itu, situasi sosial di masyarakat yang menerima perilaku 

perjudian juga mempengaruhi penyebarannya. 

b. Situasi yang Memicu: Situasi seperti tekanan dari teman atau 

lingkungan untuk berjudi, serta strategi pemasaran dari pengelola 

perjudian, dapat memicu perilaku perjudian. Tekanan dari teman 

dekat atau lingkungan untuk ikut serta dalam perjudian dapat 
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membuat seseorang merasa terpaksa untuk mengikuti arus, 

sementara strategi pemasaran yang menampilkan kemenangan 

secara berulang memberikan kesan bahwa perjudian adalah hal 

yang biasa dan mudah dilakukan, meskipun kenyataannya peluang 

menangnya kecil. 

c. Keinginan untuk Mencoba: Terkadang, dorongan untuk mencoba 

sesuatu memiliki dampak besar pada perilaku perjudian, di mana 

seseorang yang awalnya hanya iseng ingin mencoba perjudian, 

akhirnya terus melakukan taruhan karena penasaran dan keyakinan 

bahwa mereka akan berhasil menang, meskipun pada kenyataannya 

peluang menangnya kecil. 

d. Persepsi tentang Peluang Keuangan: Persepsi penjudi terhadap 

peluang menang dapat memengaruhi perilaku perjudian mereka. 

Penjudi yang sulit berhenti cenderung memiliki persepsi yang 

salah tentang peluang menang, terutama ketika mereka terlalu 

yakin akan kemenangan tim sepak bola kesayangan mereka, 

meskipun kenyataannya peluang tersebut kecil dan seringkali 

berdasarkan pada ilusi. 

e. Persepsi tentang Keterampilan: Penjudi yang merasa memiliki 

keterampilan dalam menebak hasil pertandingan sepak bola 

cenderung menganggap kemenangan mereka sebagai hasil dari 

keterampilan dan keberuntungan. Namun, faktanya, 

keberuntungan tidak selalu berpihak pada mereka, dan kekalahan 

seringkali dianggap sebagai "hampir menang", mendorong mereka 

untuk terus mencari kemenangan yang diyakini akan datang.
39

 

f. Faktor Lingkungan, Kondisi lingkungan yang menjadi pemicu 
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perilaku berjudi ialah tekanan untuk ikut serta dari teman-teman 

atau kelompok yang sering melakukan perjudian. Tekanan tersebut 

mempengaruhi calon penjudi merasa tidak menghargai sesamanya 

jika tidak menuruti apa yang diinginkan oleh kelompoknya.
40

 

3. Jenis-jenis Judi Online 

Jenis-jenis judi online mencakup berbagai permainan dan 

taruhan yang dapat diakses melalui internet. Beberapa jenis judi 

online yang umum termasuk:
41

 

a. Judi Bola Online 

Judi bola online adalah bentuk perjudian yang melibatkan 

taruhan pada hasil pertandingan sepak bola melalui internet. Ini 

memungkinkan individu untuk bertaruh pada berbagai aspek 

pertandingan sepak bola, termasuk hasil akhir pertandingan, skor 

akhir, pencetak gol, jumlah kartu kuning atau merah, dan berbagai 

opsi taruhan lainnya. Perjudian bola online sangat populer di 

kalangan penggemar sepak bola dan memiliki berbagai pilihan 

taruhan yang menarik, tetapi seperti halnya perjudian lainnya, 

dapat menyebabkan risiko keuangan dan harus dijalankan dengan 

bijak. 

b. Poker Online 

Poker online adalah bentuk perjudian yang melibatkan 

permainan poker yang dimainkan secara daring melalui internet. 

Ini memungkinkan pemain untuk bermain poker melawan pemain 

lain dari seluruh dunia tanpa perlu berada di lokasi fisik yang 

sama. Poker online seringkali menawarkan pilihan taruhan yang 

                                                     
40

 Mesias J.P. Sagala, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Permainan Judi Jackpot”, 

Jurnal Hukum Kaidah Vol.18, No.3, hal.94  
41

 Syafrul Hardiansyah, “Kegiatan Judi Online Dikalangan Pelajar dan Mahasiswa di Kota 

Pekanbaru (Studi Tentang Judi Online Pada Lima Warnet di Kelurahan Maharatu, Kecamatan 

Marpoyan Damai)”. JOM FISIP Vol.3, No.1. (Februari,2016), hlm.3-4   



42 

 

 

beragam, mulai dari level pemula hingga tingkat profesional, dan 

dapat diakses melalui situs web poker khusus atau aplikasi poker 

yang tersedia untuk diunduh. Seperti perjudian online lainnya, 

poker online memiliki risiko keuangan yang terkait dan perlu 

dimainkan dengan bijak. 

c. Domino 99 

Domino 99, juga dikenal sebagai Kiu-Kiu, adalah 

permainan judi kartu yang populer di Indonesia dan beberapa 

negara Asia lainnya. Dalam permainan Domino 99, setiap pemain 

dapat memasang taruhan atau menaikkan taruhan, dan pada 

akhirnya pemain dengan kombinasi kartu tertinggi atau paling 

mendekati 99 akan memenangkan taruhan. Permainan ini 

menggabungkan unsur keberuntungan dalam distribusi kartu 

dengan strategi dalam menempatkan taruhan dan mengelola 

kombinasi kartu yang didapat. Domino 99 biasanya dimainkan 

secara kasual antara teman-teman atau dalam suasana yang santai, 

tetapi juga sering dimainkan dalam lingkungan perjudian. 

d. Judi Slot Online 

Slot online adalah bentuk perjudian yang melibatkan 

permainan mesin slot yang dimainkan secara daring melalui 

internet. Ini memungkinkan pemain untuk menikmati berbagai 

jenis permainan slot tanpa harus pergi ke kasino fisik. Platform 

slot online menyediakan berbagai macam permainan slot, 

termasuk slot klasik dengan tiga gulungan hingga slot video 

dengan grafis yang canggih dan fitur bonus yang menarik. 

Seperti perjudian online lainnya, slot online 

memungkinkan pemain untuk bermain kapan saja dan di mana 

saja selama terhubung dengan internet. Namun, penting untuk 

diingat bahwa permainan slot, baik secara online maupun di 
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kasino fisik, didasarkan pada keberuntungan dan memiliki risiko 

kehilangan uang yang terkait. Sebagai hasilnya, perjudian slot 

online harus dimainkan dengan bijak. 

Dari berbagai bentuk perjudian online adalah bahwa 

mereka memberikan akses yang mudah dan nyaman kepada 

pemain untuk menikmati berbagai macam permainan judi melalui 

internet. Perlu diwaspadai dalam perjudian online adalah 

pentingnya kesadaran akan risiko yang terlibat. Perjudian online 

dapat menyebabkan kecanduan, penyalahgunaan informasi 

pribadi, risiko keuangan, masalah hukum, dan masalah keamanan. 

4. Dampak-dampak Judi Online 

Dampak dari perjudian online bisa bervariasi tergantung pada 

individu dan situasinya, namun beberapa dampak yang umumnya 

terjadi antara lain: 

a. Dampak Positif 

Sebagian pemain merasakan dampak positif dari terlibat 

dalam perjudian online karena mereka merasakan manfaat yang 

bisa mereka dapatkan, baik itu dari potensi keuntungan finansial 

atau dari perasaan solidaritas yang semakin kuat dengan teman-

teman mereka. 

b. Dampak Negatif 

Dampak negatif dari perjudian online mencakup berbagai 

aspek yang dapat merugikan individu secara keseluruhan. Salah 

satunya adalah dampak terhadap prestasi belajar, di mana terlibat 

dalam aktivitas perjudian online dapat mengganggu fokus dan 

waktu yang seharusnya dialokasikan untuk belajar, sehingga 

menyebabkan penurunan kinerja akademik. Selain itu, perjudian 

online juga dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan 

fisik, karena kecanduan perjudian dapat menyebabkan stres, 
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kecemasan, dan masalah kesehatan lainnya.  

Masalah keuangan juga menjadi dampak serius, di mana 

pemain dapat mengalami kerugian finansial yang signifikan 

karena berjudi lebih dari yang mereka mampu, bahkan hingga 

kebangkrutan. Terakhir, perjudian online juga dapat 

mempengaruhi kepribadian pemain, mungkin menyebabkan 

perubahan perilaku, isolasi sosial, atau kehilangan kontrol diri.
42

 

5. Pandangan Islam tentang perjudian. 

Kata judi pada umumnya disamakan dengan al-maisir kata 

maisir berasal dari akar kata al-yasr yang berarti “wajibnya 

sesuatu bagi pemiliknya”. Akar kata yang lain al-yasar yang 

berarti kekayaan juga berasal dari kata al-yusr yang berarti muda 

maisir secara harfiah diterjemahkan menjadi "mendapatkan 

sesuatu" atau "menguntungkan" tanpa mengerahkan banyak 

usaha. Sesuatu yang mengandung aspek perjudian, permainan 

berbahaya, atau taruhan. Ungkapan lain yang ditemukan dalam 

Al-Qur'an adalah azlam, yang mengacu pada tindakan perjudian. 

Menurut definisi yang diberikan di atas, maisir adalah jenis 

permainan di mana satu pihak dipaksa untuk menanggung beban 

pihak lain sebagai akibat dari permainan tersebut.
43

 

Dalam Islam, perjudian dipandang sebagai tindakan yang 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan, kesejahteraan 

masyarakat, dan kepatuhan terhadap hukum Allah. Praktik 

perjudian menimbulkan ketidakadilan karena mengandalkan 

nasib daripada usaha yang adil, dan dapat mengakibatkan 

kerugian finansial serta kerusakan sosial yang serius. Islam 
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menyerukan umatnya untuk menjauhi perjudian, karena hal itu 

dapat membawa dampak negatif pada individu dan masyarakat 

secara keseluruhan, serta bertentangan dengan nilai-nilai moral 

dan etika yang dianut dalam agama Islam. 

Firman Allah dalam Al-Qur'an mengenai judi dijelaskan 

dalam Surah Al-Maidah (5): 90:
44

 

نْ عَمَلِ الشَّيْطٰ  ا انَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالَْْنْصَابُ وَالَْْزْلَْمُ رِجْسٌ مِّ نِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 فاَجْتَنِبوُْهُ لَعَلَّكُمْ تفُْلحُِوْنَ 

Artinya:  

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman 

keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 

anak panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. 

Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.” 

Allah mengingatkan kepada orang-orang yang beriman 

untuk menjauhi beberapa perilaku yang termasuk dalam 

perbuatan keji dan yang mendatangkan keburukan. Diantaranya 

adalah minuman keras, perjudian, berkurban untuk berhala, dan 

mengundi nasib dengan anak panah. Penyebutan judi di sini 

menegaskan bahwa perjudian dianggap sebagai perbuatan yang 

tercela dalam pandangan Islam. Ini karena judi tidak hanya 

merugikan individu yang terlibat, tetapi juga berdampak negatif 

pada masyarakat secara keseluruhan. Allah mengarahkan umat-

Nya untuk menjauhi perilaku ini agar dapat mencapai keberkahan 

dan kesuksesan dalam hidup mereka. 

Hadis Nabi yang memperingatkan tentang larangan berjudi 

sebagaimana tertuang dalam salah satu hadis dari Abu Hurairah 

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Dalam hadis 
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tersebut, Rasulullah mengingatkan bahwa siapa pun yang 

mengajak orang lain untuk berjudi harus menghapus kesalahan 

tersebut dengan melakukan perbuatan baik, yakni bersedekah. 

Pesan ini menegaskan betapa seriusnya larangan berjudi dalam 

agama Islam, sambil menunjukkan pentingnya melakukan 

tindakan yang bertentangan dengan perbuatan buruk dengan 

melakukan kebaikan sebagai gantinya. Ini mencerminkan 

prinsip-prinsip penting dalam agama Islam tentang memperbaiki 

kesalahan dan bertanggung jawab atas tindakan kita. 

Selanjutnya, dalam konteks hadis Nabi yang telah 

disebutkan, “Barang siapa mengajak temannya bermain judi, 

maka hendaklahia bersedekah”, menurut Asy-Syauqani dalam 

kitabnya : Nailul Authar, menyatakan bahwa lafaz “hendaklah 

bersedekah” Maksud dari kalimat tersebut adalah bahwa Asy-

Syauqani, dalam kitabnya Nailul Authar, menginterpretasikan 

frasa "hendaklah bersedekah" dalam hadis tersebut sebagai 

sebuah perintah atau tuntutan bagi siapa pun yang mengajak 

orang lain untuk berjudi. Ini menegaskan bahwa orang yang 

melakukan tindakan tersebut harus menghapus dosanya dengan 

memberikan sedekah sebagai bentuk pemulihan atau penggantian 

atas perbuatan yang dilarang dalam agama.
45

 

Para ulama sepakat bahwa segala bentuk permainan yang 

melibatkan satu pihak menang dan pihak lain kalah termasuk 

dalam kategori judi yang diharamkan. Hal ini berlaku tanpa 

terkecuali, baik permainan tradisional seperti catur dan dadu, 

maupun praktik perjudian modern seperti lotre atau taruhan. 

Tidak peduli apakah perjudian tersebut dilakukan dengan tujuan 

                                                     
45

 Mu’ammal Hamidy, et.al terjemahan Nailul Authar, jilid 6, (Surabaya Bina Ilmu, 1993), 

hlm. 2990 



47 

 

 

sosial atau semata-mata untuk mencari keuntungan, semua 

hasilnya dianggap tidak baik. Mereka percaya bahwa Allah 

adalah pencipta yang baik dan hanya menerima perbuatan yang 

baik pula. 

Hilyatin  mengungkapkan bahwa sifat dasar perjudian 

tidak berubah seiring waktu, dimulai dari zaman kuno hingga 

saat ini. Meskipun kendaraan, bentuk, dan sarana perjudian telah 

mengalami perubahan, prinsip dasar perjudian tetap konsisten. 

Baik itu undian, taruhan berbagai macam, togel, berbagai jenis 

permainan, atau bentuk perjudian lainnya, dari yang sederhana 

hingga yang kompleks, semuanya tetap merujuk pada inti konsep 

atau elemen umum perjudian. Ketika unsur-unsur seperti taruhan 

yang melibatkan risiko kecil dan mencoba keberuntungan, serta 

ketiadaan imbalan bagi para pelanggar maisir, yang berisiko 

harta tanpa imbalan, hadir dalam sebuah aktivitas, maka aktivitas 

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai perjudian. Dalam 

perjudian, pihak yang menang memperoleh hak dari pihak yang 

kalah, tanpa adanya keuntungan bagi pihak yang kalah. Motif 

utama dalam perjudian adalah mencari keberuntungan untuk 

mendapatkan uang, tanpa motif lain yang mendasarinya.
46

 

Setiap manusia yang mengikuti ajaran Islam diimbau untuk 

menaati prinsip-prinsip ketetapan Allah dalam mencari nafkah 

dengan cara yang adil dan bermoral. Praktik perjudian hanya 

bergantung pada faktor keberuntungan, kesempatan, dan 

khayalan yang tak berarti. Akibatnya, orang tersebut mungkin 

tergoda untuk menghindari usaha keras dan tekad dalam 

mencapai tujuan yang diberikan oleh Tuhan. Dalam pandangan 
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Islam, kepemilikan seseorang dihargai tinggi dan dianggap 

sebagai amanah yang harus dijaga dengan baik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian mengacu pada serangkaian prosedur, teknik, dan langkah-

langkah yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, menganalisis 

informasi, dan menarik kesimpulan dalam suatu penelitian. Menurut Prof. Dr. 

Sugiyono, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam 

yaitu bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan.
47

 Metode penelitian yang 

dijadikan acuan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul "Kontrol Diri Remaja Dalam Mengurangi 

Permainan Judi Online di Kecamatan Cilaca Utara" merupakan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada pendekatan makna, penalaran, dan definisi suatu situasi 

tertentu serta lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari.
48

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui metode 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait dengan, kontrol diri remaja 

dalam mengurangi permainan judi online di Kecamatan Cilaca Utara. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendalami fenomena yang dialami 

oleh subjek penelitian, seperti tindakan, persepsi, motivasi, dan faktor lainnya. 

Menurut Miles dan Huberman, proses analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berkelanjutan hingga selesai.
49

 Dalam penelitian ini sasarannya 

tentang kontrol diri remaja dalam mengurangi permainan judi online di 

Kecamatan Cilaca Utara, maka digunakan metode kualitatif yang menghasilkan 

data deskriptif, berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang 
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sudah penulis minta sebagai narasumber dalam penelitian ini. Dimana penelitian 

ini akan meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan remaja 

dalam mengendalikan diri mereka untuk mengurangi perilaku bermain judi 

online. Hal ini mencakup pemeriksaan terhadap pengaruh lingkungan, motivasi 

internal, dan faktor-faktor lain yang berkontribusi pada tingkat kontrol diri 

remaja. Dimulai dari observasi secara rinci sebuah setting penelitian ialah 

Kecamatan Cilacap Utara. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di akan dilakukan di Kecamatan Cilacap Utara. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang lengkap, tentang 

kontrol diri remaja dalam mengurangi perjudian online. 

 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023. Penulis berharap 

dapat menyelesaikan penelitian ini dalam waktu singkat, tidak melebihi satu 

bulan. Namun, jika masih ada kebutuhan untuk mengumpulkan data tambahan, 

penelitian akan dilanjutkan hingga semua data terkumpul dengan baik. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam judul "Kontrol Diri Remaja Dalam 

Mengurangi Permainan Judi Online di Kecamatan Cilaca Utara" adalah 

remaja yang tinggal di Kecamatan Cilacap Utara dan terlibat dalam 

permainan judi online. Sedangkan Objek penelitian yang digunakan adalah 

perilaku permainan judi online yang dilakukan oleh remaja yang tinggal di 

Kecamatan Cilaca Utara. 

Dalam konteks penelitian, subjek merujuk kepada individu atau 

kelompok yang menjadi fokus dalam pengumpulan data atau informasi. 
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Dalam penelitian kualitatif, mereka sering disebut sebagai informan, yang 

merupakan sumber utama data yang digali atau dimintai informasi.
50

 Adapun 

jumlah informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak lima orang, masing-

masing yaitu : 

a. DP (Usia 20 tahun): Seorang pengangguran yang memiliki pengalaman 

bermain judi online dan berusaha mengurangi kebiasaan tersebut. 

b. DMA (Usia 19 tahun): Siswa SMA di Kecamatan Cilacap Utara yang 

tertarik untuk berpartisipasi dalam penelitian ini karena ia merasa sulit 

mengontrol diri saat bermain judi online. 

c. FA (Usia 18 tahun): Seorang pekerja di salah satu pabrik yang memiliki 

kecenderungan untuk bermain judi online secara impulsif dan ingin 

belajar strategi untuk mengurangi kebiasaan tersebut. 

d. T (Usia 21 tahun): Pekerja paruh waktu di sebuah toko di Kecamatan 

Cilacap Utara yang telah mengalami dampak negatif dari permainan judi 

online dan ingin mencari cara untuk mengontrol keinginannya untuk 

bermain. 

e. UAM (Usia 20 tahun): Mahasiswa yang juga aktif sebagai pemain judi 

online di Kecamatan Cilacap Utara dan tertarik untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini untuk memahami lebih dalam tentang kontrol diri 

dalam judi online. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari 

suatu penelitian.
51

 Dengan kata lain, objek penelitian adalah sesuatu yang 

akan diselidiki, dianalisis, atau diteliti dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan. Objek penelitian bisa berupa fenomena, 

kejadian, populasi, atau konsep yang ingin dipahami lebih dalam oleh 
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peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perilaku 

permainan judi online yang dilakukan oleh remaja yang tinggal di 

Kecamatan CilacaP Utara yang yang berdampak pada kemampuan mereka 

dalam mengendalikan diri. 

 

E. Penentuan Informan 

Penelitian Iini Imengadopsi Ipendekatan Ikualitatif Iatau Imetode 

Ipenelitian Ideskriptif Iuntuk Imenggambarkan Iperilaku Ipermainan Ijudi Ionline 

Iyang Idilakukan Ioleh Iremaja Iyang Itinggal Idi IKecamatan ICilacap IUtara. 

IHasil Idari Ipenelitian Iini Iakan Iberupa Idata Ideskriptif Iyang Idiperoleh Idari 

Iinforman Iyang Idipilih Idengan Icermat, Idiharapkan Imampu Imemberikan 

Ipemahaman Iyang Ilebih Ibaik Iterhadap Isikap Iatau Iperilaku Iyang Iditeliti. 

Dalam Ipenelitian Iini Iteknik Iyang Idigunakan Idalam Ipenentu 

Iinforman Iadalah Ipurposive Isampling. IPurposive Isampling Iialah Iteknik 

Ipengambilan Isampel Isecara Isengaja. IMaksudnya, Ipeneliti Imenentukan 

Isendiri Isampel Iyang Idiambil. IJadi, Isampel Idiambil Itidak Isecara Iacak, 

Itetapi Idtentukan Ioleh Ipeneliti.
52

 IDalam Ipenelitian Iini, Ipeneliti Imemilih I3 

Iremaja Idari Itotal I54 Iremaja Idi Idaerah IKecamatan ICilacap IUtara Isebagai 

Iinforman. IDari I54 Iremaja Itersebut, Iterdiri Idari I20 Iremaja Iperempuan Idan 

I34 Iremaja Ilaki-laki. IKriteria Ipemilihan Iinforman Ioleh Ipeneliti Idilakukan 

Idengan Imengamati Ilangsung Iaktivitas Iremaja Idi Idaerah Itersebut. I 

Beberapa Idi Iantara Imereka Iterlibat Idalam Ipermainan Ijudi Ionline, 

Isementara Iyang Ilain Itelah Iberhasil Imengendalikan Idiri Imereka Iuntuk 

Itidak Iterlibat Ilagi. IPenulis Imempertimbangkan Ibeberapa Ifaktor Idalam 

Imemilih Iinforman, Iyaitu Iremaja Iyang Itidak Iterpengaruh Ioleh Iperjudian 

Ionline, Idiantaranya: 
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a. Berusia I18-21 Itahun. I 

b. Bersedia Imemberikan Iinformasi Isecara Iterbuka. I 

c. Berdomisili Idi IKecamatan ICilacap IUtara. I 

Dengan Imenggunakan Iteknik Ipurposive Isampling, Ipeneliti Imemilih 

Iinforman Idari Iremaja Iyang Imemenuhi Ikriteria Itersebut. 

 

F. Teknik IPengumpulan IData 

Pengumpulan Idata Imemegang Iperanan Ikrusial Idalam Iproses 

Ipenentuan Imetode Iilmiah Ikarena Idata Iyang Iterkumpul Idan Idigunakan 

Imerupakan Ielemen Ikunci, Ikecuali Idalam Ikasus Ipenelitian Ieksploratif Idan 

Ipengujian Ihipotesis. IProses Ipengumpulan Idata Iini Imenjadi Istandar Iuntuk 

Imendapatkan Iinformasi Iyang Idiperlukan, Iyang Iharus Idilakukan Isecara 

Isistematis. IDalam Ipenelitian Iini, Ipeneliti Imenerapkan Iteknik Ipengumpulan 

Idata Idengan Ipendekatan Isebagai Iberikut: 

1. Observasi 

Observasi Imerupakan Itindakan Imengamati Idan Imencatat Isecara 

Iterstruktur Iterhadap Ielemen-elemen Iyang Iterlihat Idalam Ifenomena Iatau 

Iobjek Iyang Iditeliti. IObservasi Ijuga Imerupakan Iupaya Iuntuk 

Imemperoleh Idata Iyang Idiperlukan Iagar Idapat Imenggambarkan Isebuah 

Ikejadian.
53

 ISugiyono, Imengutip Ipendapat INasution, Imengungkapkan 

Ibahwa Iobservasi Imerupakan Ifondasi Idari Isegala Icabang Iilmu 

Ipengetahuan. IData Idari Ipenelitian Iini Idiperoleh Imelalui Ipenggunaan 

Iberagam Iperangkat Iteknologi Iyang Icanggih, Imemungkinkan Ipengamatan 

Iyang Ijelas Iterhadap Ibenda-benda Iyang Isangat Ikecil Iatau Ipun Iyang 

Iberada Ijauh.
54

 

Mengumpulkan Idata Imelalui Iobservasi Ilangsung Iatau Ipengamatan 
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Ilangsung Iadalah Icara Iuntuk Imengambil Iinformasi Idengan 

Imengandalkan Ipenggunaan Imata Itanpa Imenggunakan Ialat Ibantu Istandar 

Ilainnya. IObservasi Idianggap Isebagai Ilandasan Idari Iseluruh Icabang 

Iilmu Ipengetahuan. IIlmuwan Ihanya Idapat Imelakukan Ipekerjaan Imereka 

Iberdasarkan Idata, Iyakni Iinformasi Ifaktual Itentang Irealitas Iyang 

Idiperoleh Imelalui Ipengamatan.
55

 

Peneliti Imelakukan Iobservasi Ipartisipan Idengan Iturut Iserta Isecara 

Ipasif Idalam Isituasi Idi Idaerah IKecamatan ICilacap IUtara. IPengamatan 

Idilakukan Iterhadap Iremaja Iyang Iterlibat Idalam Ipermainan Ijudi Ionline 

Idan Iyang Itidak, Iserta Ilokasi Idimana Ipara Iremaja Iberkumpul Idi Idaerah 

IKecamatan ICilacap IUtara. 

2. Wawancara 

Wawancara Iadalah Iinteraksi Itanya Ijawab Iantara Iindividu Iyang 

Isatu Idengan Iyang Ilainnya. IDalam Ikonteks Ipenelitian Iini, Ipeneliti Iakan 

Imelakukan Iwawancara Idengan Isubjek Ipenelitian Iuntuk Imendapatkan 

Ipemikiran Idan Ipendapat Iyang Ilebih Irinci. IWawancara Imerupakan 

Idialog Iyang Ibertujuan Iuntuk Ibertukar Iinformasi Idan Igagasan Imelalui 

Ipertanyaan Idan Ijawaban, Isehingga Imenghasilkan Idata Iyang Iberharga. 

IMetode Ipengumpulan Idata Imelalui Iwawancara Imelibatkan Ipenyampaian 

Isejumlah Ipertanyaan Iyang Itelah Idisiapkan Isebelumnya Ioleh Ipeneliti. 

IDengan Imelakukan Iwawancara Iini, Ipeneliti Idapat Imemperoleh 

Ipemahaman Iyang Ilebih Imendalam Itentang Ibagaimana Ipartisipan 

Imenginterpretasikan Isituasi Idan Ifenomena Iyang Iterjadi.
56

 

Dalam Ikonteks Itersebut, Ipeneliti Ilebih Imemilih Imenggunakan 

Iwawancara Isebagai Imetode Ipengumpulan Idata Idengan Iwawancara Itatap 

Imuka Ilangsung. IIni Iberarti Ipeneliti Iberinteraksi Ilangsung Idan 
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Iberhadapan Idengan Isubjek Ipenelitian Iuntuk Imempermudah Iproses 

Ipencarian Iinformasi Idan Ipengumpulan Idata, Iserta Imemberikan 

Ikemungkinan Iuntuk Imenjawab Irumusan Imasalah Ipenelitian Idengan 

Ilebih Imudah. 

Peneliti Imenggunakan Ijenis Iwawancara Iterstruktur Idalam 

Ipenelitian Iini, Idi Imana Ipewawancara Imenetapkan Isendiri Imasalah Idan 

Ipertanyaannya.
57

 IPeneliti Imelakukan Ipengajuan Ipertanyaan Ikepada 

Iinforman Idengan Itujuan Iuntuk Imemperoleh Ipemahaman Iyang 

Imendalam Itentang Ibagaimana Iremaja Imengendalikan Idiri Iagar Itidak 

Itergoda Iuntuk Ibermain Ijudi Ionline Ibersama Iteman-teman Imereka. 

IDalam Iproses Iwawancara Iini, Ipeneliti Imemperoleh Idata Idari Iremaja 

Iyang Imampu Imengontrol Idiri Iterhadap Igodaan Iuntuk Ibermain Ijudi 

Ionline Idan Itinggal Idi Idaerah IKecamatan ICilacap IUtara. 

3. Dokumentasi 

Dokumen Imerupakan Icatatan Iperistiwa Iyang Isudah Iberlalu. 

IDokumen Ibisa Iberbentuk Itulisan, Igambar, Iatau Ikarya-karya 

Imonumental Idari Iseseorang.
58

 ISelain Imetode Iobservasi Idan Iwawancara, 

Ipenggunaan Idokumentasi Ijuga Iditerapkan Isebagai Itambahan Idalam 

Iproses Ipengumpulan Idata. ISebelum Imemulai Iproses Iobservasi, Ipeneliti 

Imelakukan Ipencarian Ireferensi Imelalui Iberbagai Isumber Iseperti Ijurnal, 

Ibuku, Iartikel Ionline, Idan Isumber Ilain Iyang Irelevan Idengan Imasalah 

Ipenelitian Iyang Isedang Iditeliti. IDokumentasi Ikemudian Idijadikan 

Isebagai Isalah Isatu Ibentuk Idata Iatau Ibukti Iyang Idigunakan Ioleh 

Ipeneliti Iuntuk Imembuat Idokumentasi Idalam Ibentuk Ifoto Iuntuk Iremaja 

Iyang Isedang Idiwawancarai. 
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G. Teknik IAnalisis IData 

Teknik Ianalisis Idata Imerujuk Ipada Imetode Iatau Ipendekatan Iyang 

Idigunakan Iuntuk Imenganalisis, Imengolah, Idan Imenginterpretasikan Idata 

Iyang Itelah Idikumpulkan Idalam Isebuah Ipenelitian Iatau Istudi. ITeknik Iini 

Idapat Imencakup Iberbagai Imetode Istatistik, Ianalisis Ikualitatif, Iatau 

Ipendekatan Ilainnya Isesuai Idengan Isifat Idan Itujuan Ipenelitian. ITujuan Idari 

Iteknik Ianalisis Idata Iadalah Iuntuk Imenghasilkan Ipemahaman Iyang Ilebih 

Idalam Itentang Ifenomena Iyang Iditeliti Idan Iuntuk Imenyusun Itemuan Iatau 

Ikesimpulan Iyang Irelevan Iberdasarkan Ipada Idata Iyang Iada. 

Analisis Idata Imelibatkan Iproses Ipengaturan Idan Ipengelompokan 

Idata Ike Idalam Ipola, Ikategori, Idan Iunit Idasar Isehingga Itema Idapat 

Idiidentifikasi Idan Ihipotesis Idapat Idiformulasikan Iberdasarkan Idata Iyang 

Iada. IIni Imelibatkan Ipengaturan Iberbagai Ijenis Idata Iseperti Icatatan 

Ilapangan, Ikomentar Ipeneliti, Igambar, Ifoto, Idokumen, Ilaporan, Ibiografi, 

Idan Iartikel. IKegiatan Ianalisis Idata Imelibatkan Ipengelompokan, 

Ipengurutan, Idan Ipenyusunan Idata. ISelain Imelakukan Ianalisis Idata, Ipeneliti 

Ijuga Iharus Imemperdalam Ipengetahuan Imelalui Iliteratur Iuntuk 

Imengonfirmasi Iteori Iyang Iada Iatau Imemberikan Ijustifikasi Ibagi 

Ikemungkinan Iteori Ibaru Iyang Imuncul.
59

 

Miles Idan IHuberman Imenjelaskan Ibahwa Idalam Ianalisis Idata 

Ikualitatif, Ikegiatan Idilakukan Isecara Iinteraktif Idan Iberlanjut Isecara Iterus 

Imenerus Ihingga Isemua Idata Itelah Idiproses Ihabis. IProses Iini Iterdiri Idari 

Itahap Ireduksi Idata, Ipenyajian Idata, Idan Ipenarikan/verifikasi Ikesimpulan 

Idari Idata. 

1. Reduksi IData 

Mereduksi Idata Imelibatkan Iproses Ipemilihan Iinformasi Iyang 

Ipaling Ipenting, Ipenyusunan Iringkasan, Idan Ifokus Ipada Iaspek-aspek 
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Iyang Isignifikan Iuntuk Imencari Ipola Idan Itema. IHasilnya, Idata Iyang 

Itelah Idisederhanakan Iakan Imemberikan Icontoh Iyang Ilebih Ijelas, 

Imembantu Ipeneliti Idalam Itahap Iselanjutnya, Idan Imemfasilitasi 

Ipencarian Ijika Idibutuhkan. ITujuan Iutama Idalam Ipenelitian Ikualitatif 

Iadalah Imenemukan Itemuan Iyang Irelevan. I 

Dalam Iproses Imereduksi Idata, Isetiap Ipeneliti Iterarah Ioleh Itujuan 

Ipenelitian. IDalam Ipenelitian Iini, Ireduksi Idata Idilakukan Isaat Ipeneliti 

Imengumpulkan Idata Idari IKecamatan ICilacap IUtara. IPenulis Ikemudian 

Imenyederhanakan Idata Iini Idengan Imemilih Iinformasi Iyang Imendukung 

Iuntuk Ipembahasan Ipenelitian. IHal Iini Imemastikan Ibahwa Idata Iyang 

Idigunakan Idalam Ikesimpulan Idapat Idipertanggungjawabkan. 

2. Penyajian IData 

Setelah Iproses Ireduksi Idata Iselesai, Ilangkah Iselanjutnya Iadalah 

Imenyajikan Idata. IDalam Ipenelitian Ikualitatif, Ipenyajian Idata Idapat 

Imengambil Iberbagai Ibentuk, Iseperti Iuraian Isingkat, Ihubungan Iantar 

Ikategori, Idiagram, Iflowchart, Idan Isebagainya. ISalah Isatu Icara 

Ipenyajian Idata Iyang Isering Idigunakan Ioleh IMiles Idan IHuberman 

Iadalah Imelalui Inarasi. INamun, Idisarankan Iuntuk Imenggunakan Ivariasi 

Ipenyajian Idata, Itermasuk Imatriks, Igrafik, Ijaringan Ikerja, Idan Idiagram. 

IDalam Ipenelitian Iini, Ipeneliti Imenjelaskan Iperilaku Iremaja Iterkait 

Ikontrol Idiri Idalam Ibermain Ijudi Ionline Idi IKecamatan ICilacap IUtara, 

Iuntuk Imemudahkan Ipemahaman Itentang Ifenomena Iyang Idiamati. 

3. Penarikan IKesimpulan 

Langkah Iterakhir Idalam Iproses Ianalisis Idata Ikualitatif Iadalah 

Imembuat Ikesimpulan Idan Imemverifikasinya. IKesimpulan Iawal Iyang 

Idibuat Ibersifat Iprovisional Idan Idapat Iberubah Ijika Itidak Ididukung Ioleh 

Ibukti Iyang Ikuat Idalam Itahap Ipengumpulan Idata Iberikutnya. INamun, 

Ijika Ikesimpulan Iawal Itersebut Ididukung Ioleh Ibukti Iyang Ikonsisten 

Isaat Ipeneliti Ikembali Ike Ilapangan Iuntuk Imengumpulkan Idata 
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Itambahan, Imaka Ikesimpulan Itersebut Idapat Idianggap Ikredibel. I 

Kesimpulan Idalam Ipenelitian Ikualitatif Iseringkali Imenawarkan 

Iwawasan Ibaru Iyang Isebelumnya Ibelum Iterungkap. IWawasan Itersebut 

Ibisa Iberupa Ideskripsi Iatau Ipemahaman Iyang Ilebih Ijelas Itentang Isuatu 

Ifenomena Iyang Isebelumnya Ibelum Iterpecahkan Iatau Iterang. IIni Ibisa 

Imencakup Ihubungan Isebab-akibat, Iinteraksi, Ihipotesis, Iatau Ibahkan 

Ipengembangan Iteori Ibaru. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Umum Kecamatan Utara 

Kota ICilacap Imeliputi Itiga Idari I24 Ikecamatan Iyang Iada Idi 

IKabupaten ICilacap, IProvinsi IJawa ITengah. IKetiga Ikecamatan Itersebut 

Iialah ICilacap ISelatan, ICilacap ITengah Idan ICilacap IUtara. ISebenarnya 

Itahun I1982 ICilacap Isudah Iberstatus Isebagai IKota IAdministratif 

Isebagaimana IKota IBanjar, ICimahi Idan IDepok Idi IJawa IBarat, Inamun 

Isampai Isaat Iini Itidak Isebagaimana Ikota-kota Itersebut IKota ICilacap 

Ibelum Iberstatus Isebagai Ikota Iotonom. IKecamatan ICilacap IUtara 

Imemiliki Iluas Iwilayah I18,84 Ikm2 Isehingga Ikepadatan Ipenduduknya 

Imencapai I4.674 Ijiwa Iper Ikm2.
60

 IKecamatan ICilacap IUtara Imeliputi 

Ilima Idesa/kelurahan Idengan Ikisaran Ijumlah Ipenduduk Iantara I10.000 I- 

I24.000 Ijiwa, Idengan Iperingkat Ipenduduk Ipaling Ibanyak Iberturut-turut 

ITritih IKulon, IMertasinga, IGumilir, IKarangtalun Idan IKebonmanis. 

ISecara Iadministrasi Ipemerintahan, IKecamatan ICilacap IUtara Iterdiri Iatas 

 5 IKelurahan 

 72 IRukun IWarga I(RW) Idan 

 360 IRukun ITetangga I(RT). 

Adapun IKelurahan Iyang Itermasuk Idalam Iwilayah IKecamatan 

ICilacap IUtara Iyaitu IKelurahan IKebon IManis, IGumilir, IMertasinga, 

ITritih IKulon, Idan IKarang ITalun. IHingga Itahun I2021 IKecamatan 

ICilacap IUtara Imengalami Ibeberapa Ipemekaran Idi Ilingkungan IRT. 

IPemekaran Iini Idikarenakan Ijumlah Irumah Itangga Iyang Iberada Idi 
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 IData IBPS IKabupaten ICilacap 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_administratif
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Rukun_warga
https://id.wikipedia.org/wiki/Rukun_tetangga


60 

 

 

Iwilayah IRT Itertentu Isudah Ipadat. IHingga Itahun I2021 Ijumlah IRT Idi 

IKecamatan ICilacap IUtara Isebanyak I360. IDengan Iadanya Ibeberapa 

Ikantor IPemerintahan Iyang Iberada Idi Iwilayah Ikecamatan ICilacap IUtara 

Imenjadikan Ikegiatan-kegiatan Idi Ikecamatan Iini Isemakin Iberfariasi. 

IDiantaranya Idonor Idarah Irutin Iyang Idilakukan IPMI Idi Ikantor 

Ikecamatan Isetiap Itiga Ibulan Isekali. IPegawai Ipemerintahan Iyang 

Ibertugas Idi Iwilayah Ikecamatan ICilacap IUtara Isebagian Ibesar Iadalah 

Ipegawai Inegeri Isipil Isampai Ipada Itingkat Ikelurahan. IHampir Idi Isetiap 

Ikelurahan Idi Ikecamatan ICilacap IUtara Ipada Itingkatan IStaf Isudah 

Imerupakan Ipegawai Inegeri Isipil. IKecamatan ICilacap Iutara Imemiliki 

Ikeberagaman Iagama Iyang Idipeluk Ioleh Imasyarakatnya. IDari Iagama 

Iyang Iresmi Imenurut Ipemerintah Iyakni IIslam, IKatolik, IKristen 

IProtestan, IHindu, IBudha, IKonghuju. IKeberagaman Iagama Iyang Idianut 

Iini Imenjadikan Imasyarakat ICilacap Iutara Imenjunjung Itinggi Itoleransi 

Iantar Iumat Iberagama. I
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2. Kondisi IGeografis Idan IDemografis IKecamatan ICilacap IUtara 

Kabupaten ICilacap Imerupakan Isalah Isatu Ikabupaten Idengan 

Iwilayah Iyang Icukup Iluas Idi Iprovinsi IJawa ITengah. IKabupaten Icilacap 

Iterletak Idi Isebelah Iselatan Ibagian Ibarat Iyang Iberbatasan Ilangsung 

Idengan IProvinsi IJawa IBarat. IDengan Iwilayah Iyang Icukup Iluas Iini, 

ICilacap Imemiliki Ijumlah Ipenduduk Iyang Icukup Ibanyak Itersebar Idi 

Iberbagai Ikecamatan Idi IKabupaten ICilacap. IMemeiliki Iwilayah Icukup 

Iluas Iini Imembuat IKabupaten ICilacap Imemiliki Ikemampuan Iuntuk 

Imembuka Ipeluang Iusaha-usaha Idi Itengah Ibanyaknya Iindustri Idi 

ICilacap. IBahkan, IKabupaten ICilacap Ikerap Ikali Idisebut Isebagai IKota 

IIndustri Idi IJawa ITengah Ikarena Ibanyaknya Isektor Iindustri Iyang Iada 

Idi IKabupaten ICilacap. ISalah Isatu Iindustri Iyang Ibesar Idi IKabupaten 
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ICilacap Iyaitu Idari Iperusahaan IPertamina Idalam Ibidang Iminyak Idan 

Igas. ITidak Ihanya Iindustri Idalam Iminyak Idan Igas, ICilacap Ijuga 

Imemiliki Iwilayah Iperairan Iyang Imenjadi Ikawasan Iwisata. ISalah Isatu 

Iwisata Iyang Iterkenal Idi IKabupaten ICilacap Iyaitu IPulau 

INusakambangan. 

Secara Iadministratif IKabupaten ICilacap Imemiliki I24 IKecamatan 

Iyang Iada Ididalamnya. IDari I24 IKecamatan Iyang Iada Idi IKabupaten 

ICilacap, Idiambil Isatu Ikecamatan Iuntuk Imenjadi Ilokasi Ipenelitian. 

IKecamatan Iyang Ilokasi Idalam Ipenitian Iini Iyakni IKecamatan ICilacap 

IUtara. IKecamatan ICilacap IUtara Imemiliki Ilima Idesa Iyang Imasuk 

Idalam Iwilayah Iadministratifnya. IPenduduk Idi IKecamatan IUtara Imeski 

Idari Ilima Idesa Isaja Inamun Icukup Imemiliki Ipopulasi Iyang Ibanyak. 

IJumlah IPenduduk IKecamatan ICilacap IUtara Imenurut ILaporan 

IMonografi Ikondisi Is.d. IDesember I2023 Imencapai I81.886 Ijiwa Iyang 

Iterdiri Idari Ilaki-laki I41.375 Ijiwa Idan Iperempuan I40.511 Ijiwa. I 

Tabel I4.1 IData IPenduduk Iper IWilayah IKelurahan ITahun I2023 

NO Desa Jumlah IPenduduk Laki-laki Perempuan 

1. Tritih IKulon 24.133 12.211 11.9222 

2. Mertasinga 20.416 10.263 10.1533 

3. Gumilir 18.308 9.256 9.0524 

4. Karangtalun 13.636 6.898 6.7385 

5. Kebonmanis 10.254 5.116 5.138 

 Total 86.747 43.744 43.003 

Sumber I: IMonografi IKecamatan ICilacap IUtara ISemester III ITahun I2023 

Angka IKelahiran IKasar I(CBR) Isebesar I10% Iartinya Iterjadi 

Ikelahiran Ihidup Isebanyak I9 Iper I1.000 Ipenduduk. ISementara IAngka 

IKematian IKasar I(CDR)s Iebesar I7% Iartinya Iterjadi Ikematian Isebanyak I7 

Iper I1.000. ISementara Iitu Idari Idistribusi Ipenduduk Imenurut 
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Idesa/kelurahan,memperlihatkan IKelurahan ITritihkulon Iadalah Iyang Ipaling 

Ibanyak Ipenduduknya Iyaitu Isebesar I24.133 Ijiwa I(27,82% Idari Itotal 

Ijumlah Ipenduduk IKecamatan ICilacap IUtara), Isedangkan Iyang 

Iberpenduduk Ipaling Ikecil Iadalah IKelurahan IKebonmanis, Iyaitu Isebesar 

I10.254 Ijiwa I(11,82% Idari Itotal Ijumlah Ipenduduk IKecamatan ICilacap 

IUtara). IBertambahnya Ipenduduk Imenyebabkan Ikepadatan Ipenduduk Ijuga 

Imeningkat Iyaitu Idari I45 Ijiwa/km I2 Ipada Itahun I2018 Imenjadi 

I46jiwa/km I2 Ipada Itahun I2023. 

Desa Idi IKecamatan IUtara Iyang Imemiliki Ijumlah Ipopulasi Ijiwa 

Iyang Itinggi. ITingkat Ikepadatan Ipenduduk Itertinggi Iberada Idi IKelurahan 

IGumilir I(60 Ijiwa/km I2), Isedangkan Itingkat Ikepadatan Ipenduduk 

Iterendah Iyaitu IKelurahan IKarangtalun I(40 Ijiwa/km2).
62

 IKecamatan 

ICilacap IUtara Imemiliki Ibatas-batas Iwilayah Idengan Ikecamatan Ilainnya 

Iyang Imasih Idalam Isatu Iwilayah IKabupaten, Iyakni IKabupaten ICilacap. 

IKecamatan ICilacap IUtara Imemiliki Ibatas I- Ibatas Iwilayah Isebagai 

Iberikut I: 

 Utara I  I: IKecamatan IJeruklegi 

 Timur I  I: IKecamatan IKesugihan 

 Selatan     I: IKecamatan ICilacap ISelatan, IKecamatan ICilacap ITengah 

 Barat  I: IKecamatan ICilacap ITengah, IKecamatan IJeruklegi 

Kondisi Iekonomi Imasyarakat IKecamatan ICilacap IUtara Isecara Ikasat 

Imata Iterlihat Ijelas Iperbedaanya Iantara Irumah Itangga Iyang Iberkategori 

Imiskin, Isangat Imiskin, Isedang, Idan Ikaya. IHal Iini Idisebabkan Ikarena 

Imata Ipencahariannya Idi Isektor-sektor Iusaha Iyang Iberbeda Ipula, Isebagian 

Ibesar Idi Isektor Inon Iformal Iseperti Ipetani, IUMKM, Ipenjual Itelur, Ipenjual 
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Iikan, Ipenjual Itelur, Iwarung, Iburuh Ibangunan, Iburuh Ipabrik Idan Idi Isektor 

Iformal Iseperti IPNS IPemda, IHonorer, IGuru, IPolri, ITNI Idan ITenaga 

IMedis.Jumlah IPNS Idi IKecamatan ICilacap IUtara Itahun I2019 I(sampai 

Idengan IDesember I2019) Iseluruhnya Isebanyak I54 Iorang Idan INon IPNS 

I63 Iorang Ijumlah I117 Iorang. IBerdasarkan Idata Itersebut Iyang Idiambil 

Ipada Itahun I2019, Ikini Ijumlah IPNS Iyang Iterdapat Idi Ikecamatan Icilacap 

Iutara Iberjumlah I250 Iwarga Idengan Irincian I100 Iberstatus IPegawai INegeri 

ISipil. ISedangankan Isisanya Isebanyak I150 Ibersatus IPPPK Iatau IPejabat 

IPemerintah Idengan IPerjanjian IKerja. IMata Ipencaharian Iyang Iberbeda Iini 

Ipada Isetiap Imasyarakatnya Itetap Imenjunjung Itinggi Ikebersamaan Idan 

Ikeharmonisan Idalam Ibertetangga Itanpa Imerendahkan Iatau Imemandang 

Istatus Idari Ipekerjaan Idan Iperekonomian Iyang Idimilikinya. 

 

B. Profil Informan Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan informan dalam pengumpulan data. kelompok 

yang menjadi fokus dalam pengumpulan data atau informasi. Dalam penelitian 

kualitatif, mereka sering disebut sebagai informan, yang merupakan sumber utama 

data yang digali atau dimintai informasi.
63

 Dalam memilih informan tentunya 

tidak sembarangan melainkan menggunakan teknkik sampling. Adapun jumlah 

informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak lima orang, masing-masing yaitu 

sebagai berikut : 

1. DP (Usia 20 tahun) 

DP merupakan inisial dari salah seorang informan pada penelitian ini. 

DP saat ini berusia 20 tahun. DP merupakan seorang pengangguran karena 

tidak memiliki aktifitas bekerja sehari-hari. DP sudah mencoba untuk melamar 

pekerjaan kemana-mana namun masih belum mendapatkan pekerjaan. Hal ini 

lah yang membuat DP terjerumus masuk kedalam lingkungan Judi Online 
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yang membuatnya kecanduan. Tidak memiliki pekerjaan dan pemasukan yang 

tetap membuat DP memiliki keinginan untuk memiliki uang dengan cepat 

serta menggunakan cara yang mudah. DP mengetahui adanya judi online dari 

media sosial dimana awalnya ia hanya ingin mencoba keberuntungan. 

Bermodalkan uang yang ia miliki dari orang tuanya, ia mengikuti judi online 

di salah satu platform judi online. Meskipun memiliki kecanduan terhadap 

judi online, DP berusaha mengurangi kebiasaan tersebut. Kegiatan yang DP 

lakukan berusaha untuk menjalani kehidupan tanpa harus mengandalkan uang 

dari hasil judi online yang dilakukannya. DP merasa kecanduan bermain judi 

online membuatnya semakin tidak memiliki arah tujuan hidup. 

2. DMA (Usia 17 tahun) 

DMA merupakan remaja berusia 17 tahun yang masih duduk 

dibangku sekolah. Meskipun masih mengeyam pendidikan di salah satu 

SMA di  di Kecamatan Cilacap Utara, DMA memandang bahwa umur 

bukanlah suatu batasan dalam melakukan judi online. Ia memiliki motivasi 

mengikuti judi online untuk menambah uang saku sekolah. Berbekal uang 

saku dari orang tuanya, ia rela tidak menggunakan uang sakunya untuk jajan 

di sekolah demi bisa menggunakan uangnya untuk transaksi judi online. 

DMA awalnya hanya iseng mengikuti judi online dengan modal yang sedikit 

namun berbuah manis kala ia mendapat keuntungan dari judi online yang 

diikutinya. Taruhan yang dia lakukan pada judi online membuatnya merasa 

bahwa judi online memberikan keuntungan baginya. Saat ini DMA tengah 

mengurangi judi online, namun ia memiliki kendala dalam mengontrol diri 

saat bermain judi online. Hal inilah yang membuat DMA tertarik untuk 

berpartisipasi pada penelitian ini karena ia merasa bahwa dirinya 

memerlukan kontrol diri dalam mengurangi judi onlin 

3. FA (Usia 18 tahun) 

Informan beikutnya pada penelitian ini yakni FA yang memiliki latar 

belakang sebagai pekerja. FA merupakan karyawan pabrik di salah satu 
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perusahaan di daerah Kecamatan Cilacap Utara. FA awalnya mengikuti judi 

online bersama temannya sesama buruh pabrik pada waktu istirahat bekerja. 

Ia menyisipkan sebagian gajinya untuk digunakan mengikuti judi online 

hingga kecanduan untuk terus menerus melakukan judi online. Keuntungan 

yang ia dapatkan pada saat melakukan judi online cukup besar sehingga rasa 

kecanduan terus mengikutinya. Saat kalah dalam judi online ia merasa ingin 

behenti untuk melakukan judi online namun rasa penyesalan yang ia miliki 

hanya sesaat. Setelah mengalami kekalahan ia semakin terpancing untuk 

terus judi online sampai mendapatkan keuntungan yang besar. Bahkan FA 

pernah mempertaruhkan gaji satu bulan ia bekerja sebagai modal dalam 

berjudi yang dilakukannya melalui judi online. Meskipun demikian, FA 

memiliki kecenderungan untuk bermain judi online secara impulsif dan 

ingin belajar strategi untuk mengurangi kebiasaan tersebut. 

4. T (Usia 21 tahun) 

T merupakan pemuda berusia 21 tahun yang memiliki pekerjaan 

sebagai pekerja paruh waktu di salah toko yang terletak di Kecamatan Utara. 

Ia mengikuti judi online selama kurang lebih satu tahun. Pada awalnya T 

mengikuti judi online untuk mengisi waktu luangnya sembari menambah 

pemasukan. Pekerjaan paruh waktu yang ia kerjakan dirasa masih kurang 

untuk kebutuhan sehari-hari sehingga T terjerumus masuk kedalam 

lingkaran judi online. T melakukan judi online pada waktu senganggya 

setelah ia usai bekerja. Pemasukan dari judi online yang didapatkan oleh T 

membuatnya kecanduan untuk terus mengikuti judi online dengan modal 

awal dibawah seratus ribu rupiah. Namun, baginya judi online bukanlah 

suatu hal yang positif karena ia merasakan dampak negatif yang ia dapatkan 

setelah mengikuti judi online. Dampak negatifnya yakni seperti terus 

menerus menggunakan uangnya untuk berjudi meskipun seringkali 

mengalami kekalahan.  
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5. UAM (Usia 20 tahun) 

UAM merupakan mahasiswa yang berusia 20 tahun yang berasal dari 

Kecamatan Utara. UAM mengikuti judi online pada saat awal ia menjadi 

mahasiswa. Kala itu, UAM tengah membuka media sosial kemudian muncul 

iklan platfrom judi online. Setelah itu, UAM mencari review dari platform 

tersebut baru ia mengikuti judi online. UAM mengikuti judi online karena ia 

menginginkan uang saku saat berkuliah, karena ia membutuhkan uang untuk 

membeli buku serta berbagai keperluan kuliahnya. Ia tidak berani meminta 

uang tambahan itu kepada orangtuanya karena UAM merasa tidak ingin 

merepotkan kedua orang tuanya. UAM memiliki modal awal dari uang 

bulanan yang diberikan orang tuanya yang jumlahnya ia merasa tidak cukup 

untuk keperluannya. Sehingga uang tersebut ia putar dalam permainan judi 

online sebagai bahan taruhan. Awalnya ia selalu menang dalam judi online 

dan mendapatkan uang taruhan yang cukup banyak bahkan lebih dari cukup 

untuk menunjang keperluannya. Namun ia merasa bahwa judi online 

membuat ia kecanduan sehingga ingin mengurangi penggunaannya.  

 

C. Analisis Kontrol Diri Kontrol Diri Remaja Dalam Mengurangi 

Permainan Judi Online Di Kecamatan Cilacap Utara 

Judi online yang dilakukan oleh ramaja di daerah Kecamatan Cilacap telah 

menjadikan para remaja mempunyai rasa kecanduan dalam mengikuti taruhan 

lewat judi online. Kecanduan dalam judi online bukan suatu hal yang posiitif 

melainkan Ada hal negatif dalam mengikuti judi online. Perlu adanya kontrol diri 

dalam mengurangi permainan judi online. Kontrol diri merupakan hal yang 

penting dalam mengurangi kebiasaan yang kurang memiliki manfaat. Begitupun 

dengan judi online perlu adanya kontrol diri dalam mengurangi permainan judi 

online. Pada penelitian aspek control diri ini mengacu pada control personal yaitu 

sebuah kemampuan individu untuk mengontrol dirinya sendiri yang meliputi 

kontrol perilaku (behavior kontrol), kontrol kognitif (cognitive kontrol), dan 
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mengontrol keputusan (decisional kontrol). 

a. Kontrol Perilaku (Behavior Kontrol) 

Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yang 

dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang 

tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi 

dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan dan kemampuan memodifikasi 

stimulus. 

1) Cara yang dilakukan agar terhindar dari permainan judi online 

Remaja di Kecamatan Cilacap Utara yang menjadi informan 

penelitian memiliki cara yang berbeda-beda dalam menghindari dari 

permainan judi online yang semakin merebak. Cara yang dilakukan oleh 

DP yakni dengan menanamkan pada pola pikirnya bahwa ia sedang tidak 

memiliki uang sehingga tidak bisa bermain judi online.  

”Cara yang saya lakukan sih sekarang untuk menghindari judi online 

ini saya selalu menekankan dalam pola pikir saya bahwa saya tidak 

memiliki uang sehingga tidak bisa mengikuti judi online karena kan 

bagaimanapun juga judi online perlu modal”
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Menggunakan pola pikir yang tertanam dalam diri dilakukan juga 

oleh DMA untuk menghindari permainan judi online yang menganggap 

bahwa judi itu haram dalam agama Islam. Sehingga ia bisa menghindari 

untuk tidak bermain permainan judi online. 

”untuk cara yang saya lakukan sih menganggap bahwa judi itu haram 

dan islam tentunya juga dampak yang diberikan dari permainan judi 

online saya rasa lebih banyak dampak negatif dibandingkan dampak 

positifnya , apalagi kan saya masih sekolah yah jadi kadang saya 

malah ga fokus sama pelajaran. Jadi ini tentunya kan membuat saya 

mendapatkan dampak yang buruk ketika saya mengikuti judi online.”
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Dampak Inegatif Idari Iberjudi Ionline Iyang Idirasakan Ioleh 

IDMA Iyakni Imenjadi Ikecanduan Ibermain Ijudi Ionline Isehingga Iia 

Itidak Ifokus Ibelajar Ikarena Ihanya Imemikirkan Ijudi Ionline. 
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ILingkungan Iyang Isupportif Iakan Imemberikan Idampak Iyang Ibaik 

Idalam Ipergaulan Iseperti Iyang Idirasakan Ioleh IFA, Iia Imerasa 

Ipergaulan Iyang Ibaik Idapat Imemberikan Imanfaat Iuntuk Ibisa 

Imengurangi Ibermain Ijudi Ionline. 

“biasanya Isaya Imenolak Iajakan Idari Iteman Isaya Idengan 

Imenjelaskan Ibahwa Isaya Imengetahui Ijuga Idampak Iburuk Idari 

Iberjudi Itersebut Iterlebih Ilagi Iitu Imerupakan Itindakan 

Ikriminalitas,jadi Itentunya Isaya Isih Isekarang Ilebih Imemilih 

Idalam Ipertemenan Iapalagi Ikan Isaya Isebagai Iburuh Ipabrik 

Ibanyak Iorang Iyah Idilingkungan Ikerja Ijadi Isaya Imembatasi 

Ipergaulan Iyang Ikiranya Idapat Imembawa Isaya Ike Idalam Ihal 

Iyang Itidak Ibaik” I
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Begitupun Idengan Iinforman IT Iyang Imerasa Ibahwa Iteman 

Iyang Imengajak Ijudi Ionline Ihanya Imemberikan Ikesenangan Iyang 

Isesaat Itanpa Imemikirkan Iadanya Ikehidupan Inyata Iyang Iharus 

Idijalani. 

“kalau Icara Isaya Isih Idengan Imeyakini Ibahwa Isemua Iyang 

Idiperlihatkan Iteman Ihanya Ikemenangan Inya Isaja Idan Isaya 

Irasa Ikemenangan Iyang Isaya Idapatkan Ipada Isaat Ibermain Ijudi 

Ionline Ihanyalah Ikesenangan Isesaat Idan Iyakin Ibahwa Iteman Iitu 

Isebelumnya Ibanyak Imenghabiskan Iuang Idari Ijudi, Ikarena Isaya 

Ipercaya Itidak Iada Iorang Iyang Ikaya Idari Ijudi Ikecuali Iorang 

Iyang Imenjadi Ibandar Iitu Isendiri”
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Tawaran Iatau Iajakan Iuntuk Ibermain Ijudi Ionline Itidak Ihanya 

Idatang Idari Ilingkungan Iteman Iataupun Ikerabat. ISaat Iini Ibanyak 

Ibermunculan Idi Imedia Isosial Ikhususnya Idi IWhatsapp Iyang 

Imemberikan Ipesan Itawaran Iuntuk Imengikuti Ijudi Ionline. IItulah 

Iyang Idirasakan IUAM Isehingga Iia Iawalnya Imengikuti Ijudi Ionline. 

INamun Iia Imelakukan Ipemblokiran Ikepada Inomer Iyang Imemberikan 

Ipesan Itawaran Ibermain Ijudi Ionline. 

“Cara Iyang Ibisa Idilakukan Icukup Ibanyak Isalah Isatunya 

Imisalnya 
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tawaran Idari Iwhatsapp, Ikita Ilangsung Ibisa Imemblokir Inomor 

Iyang 

mengirim Ipesan Iyang Ibertujuan Iuntuk Imenawarkan Ipermain 

Ijudi Ionline Iagar Itidak Idiganggu Ilagi”
68

 

Berdasarkan Ihasil Iobservasi Idan Iwawancara Iyang Idilakukan 

Idalam Ipenelitian Iini Imaka Idalam Imelakukan Ikontrol Iperilaku 

Iterhadap Imenghindar Idari Ipermainan Ijudi Ionline Ibisa Idilakukan 

Idengan Imenolak Itawaran Imaupun Iajakan Iuntuk Ibermain Ijudi Ionline 

Idari Ipihak Imanapun. ISelalu Imenanamkan Ibahwa Ijudi Ionline 

Imerupakan Iperbuatan Iyang Isangat Ibanyak Idampak Inegatifnya 

Iapabila Idilakukan. IMembatasi Ipergaulan Iperlu Idilakukan Isehingga 

Itidak Imenyebabkan Isalah Ilangkah Idalam Ipergaulan. IKontrol Iperilaku 

Imerupakan Ikesiapan Iatau Itersedianya Isuatu Irespon Iyang Idapat 

Isecara Ilangsung Imempengaruhi Iatau Imodifikasi Isuatu Ikeadaan Iyang 

Itidak Imenyenangkan. IKemampuan Imengontrol Iperilaku Iini Iterbagi 

Imenjadi Idua Ikomponen, Iyaitu Imengatur Ipelaksanaan I(regulated 

Iadministration) Idan Ikemampuan Imemodifikasi Istimulus I(stimulus 

Imodifiability). I IDalam Imengatur Ipelaksanaan Iini Imereka Imampu 

Iuntuk Imelakukan Ihal-hal Iyang Ipositif Iagar Itidak Imudah Iterpengaruh 

Idalam Ipermainan Ijudi Ionline, Imereka Iselalu Imelakukan Ikegiatan 

Iyang Ipositif Iuntuk Imengontrol Idiri Imereka Iagar Idapat Iterhindar 

Idari Ipermainan Ijudi Ionline, Imemilih Ipergaulan Iyang Ibaik Iserta 

Imereka Imampu Imenolak Idan Imenahan Igodaan Iuntuk Imengajak 

Imereka Ibermain Ijudi Ionline. I 

Selain Iitu Imereka Ijuga Imampu Iuntuk Imengatur Istimulus Iyang 

Idatang Ikepada Idiri Imereka, Ihal Iini Iditunjukkan Ipada Imereka 

Imampu Imenahan Igodaan Iyang Idatang Ikepada Imereka, Imampu 

Imenghindari Iajakan Iteman Iuntuk Ibermain Ijudi Ionline, Iserta Imereka 
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Ijuga Imampu Iuntuk Imengontrol Idiri Imereka Isaat Iberada Idi Isituasi 

Iyang Imungkin Imereka Iakan Imelakukan Iatau Ibermain Ijudi Ionline. 

IBerdasarkan Itemuan Ihasil Ipenelitian Idiatas, Ipersepsi Ikontrol Iperilaku 

Idapat Iberubah Itergantung Isituasi Idan Ijenis Iperilaku Iyang Iakan 

Idilakukan. ISelanjutnya Idia Imengatakan Ipersepsi Ikontrol Iperilaku 

Iyang Idirasakan Imerupakan Ikendali Ikeyakinan Iyang Imencakup 

Ipersepsi Iindividu Imengenai Ikepemilikan Iketerampilan Iyang 

Imemerlukan Ipeluang Iuntuk Iberhasil Imelakukan Ikegiatan. I 

Selain Iitu Itemuan Ipenelitian Ijuga Ididukung Idengan Iteori 

Idakwah. IPeran Idakwah Idalam Imengembangkan Ikontrol Idiri Iuntuk 

Imengajak Imanusia Ikepada Ikebaikan Iyang Idiridhai Ioleh IAllah ISWT, 

Iserta Imencegah Imanusia Iuntuk Imelakukan Iperbuatan Iyang Ikeji Idan 

Imunkar. IAda Ibeberapa Iremaja Idi Idaerah IPadat IKarya Iyang Itau 

Ibahwa Ijudi Idi Iharamkan Idalam Iagama Iislam Ijadi Imereka Itidak Iikut 

Ibermain Ijudi Ionline Itersebut Idan Iada Ibeberapa Iremaja Ijuga Iyang 

Isempat Iikut Iteman Iuntuk Ibermain Itetapi Iakhirnya Imereka Isadar 

Ibahwa Iperjudian Ionlinehanya Imerugikan Idirinya Idan Iorang Ilain 

Ikarena Imereka Ipernah Imencuri Iayam Itetangga Iuntuk Ibermain Ijudi 

Ionline, Isehingga Ilama Ikelamaan Imereka Isadar Ibahwa Ipermainan 

Itersebut Ibanyak Imenimbulkan Ihal Inegatif Idan Iperbuatan Idosa. 

ISelain Ididukung Ioleh Iteori Idakwah, Ipenelitian Iini Ijuga Ididukung 

Idengan Iteori Imengenai Ifaktor Iyang Imenyebabkan Imereka Iberjudi, 

Ifaktor Iekonomi, Ifaktor Ilingkungan Idan Isituasional, Ikeinginan Iuntuk 

Imencoba Idan Ipersepsi Iterhadap Iketerampilan.
69

 I 

Kebanyakan Ipara Iremaja Iterlahir Idari Ikeluarga Iyang 

Iekonominya Imenengah Ikeatas Isehingga Imereka Itidak Itertarik Iuntuk 
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Ibermain Ijudi Ionline Ikarena Ibisa Imendapatkan Iapa Iyang Imereka 

Iinginkan Itanpa Iperlu Ibermain Ijudi Ionline, Iselain Iitu Imereka Ijuga 

Itidak Imemiliki Iketerampilan Idalam Ibermain Ijudi Ionline Itersebut 

Ikarena Idalam Ijudi Ionline Ikita Iharus Imembuat Isitus Idan Imentransfer 

Iterlebih Idahulu. ITetapi Iada Ibeberapa Iremaja Iyang Ipernah Iikut 

Ibermain Ilalu Iberhenti Ikarena Iterpengaruh Idengan Iajakan Iteman 

Iyang Imendapatkan Ibanyak Iuang Imelalui Ijudi Isehingga Imereka Iikut-

ikutan Iteman Iagar Ibisa Imembeli Isesuatu Iyang Imereka Iinginkan Idan 

Iditambah Ilagi Imereka Iyang Ihobi Ibermain Ibola Imemiliki 

Iketerampilan Idalam Imenabak Iskor Ibola Idan Itim Imana Iyang Iakan 

Imemenangkan Ipertandingan.. I 

b. Kontrol IKognitif I(Cognitive IKontrol) 

Kontrol Ikognitif Imerupakan Ikemamuan Iindividu Idalam Imengolah 

Iinformasi Iyang Itidak Idiinginkan Idengan Icara Imenginterpretasi, Imenilai, 

Iatau Imenghubungkan Isuatu Ikejadian Idalam Isuatu Ikerangka Ikognitif 

Isebagai Iadaptasi Ipsikologis Iatau Imengurangi Itekanan. IKontrol Ikognitif 

Imerupakan Ikemampuan Iindividu Idalam Imengolah Iinformasi Iyang Itidak 

Idiinginkan Idengan Icara Imenginterpretasi, Imenilai, Iatau Imenggabungkan 

Isuatu Ikejadian Idalam Isuatu Ikerangka Ikognitif Isebagai Iadaptasi 

Ipsikologis Iatau Iuntuk Imengurangi Itekanan. IAspek Iini Iterdiri Idari Idua 

Ikomponen, Iyaitu Imemperoleh Iinformasi I(information Igain) Idan 

Imelakukan Ipenilaian I(appraisal). IMelakukan Ipenilaian Iberarti Iindividu 

Iberusaha Imenilai Idanmenafsirkan Isuatu Ikeadaan Iatau Iperistiwa Idengan 

Icara Imemperhatikan Issegi-segi Isecara Isubjektif. IUntuk Idapat 

Imengantisipasi Isuatu Iperistiwa Iindividu Imemerlukan Iinformasi Iyang 

Icukup Ilengkap Idan Iakurat, 

sehingga Idengan Iinformasi Iyang Idimiliki Imengenai Ikeadaan Iyang Itidak 
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Imenyenangkan, Iindividu Idapat Imengantisipasi Ikeadaan Itersebut Idengan 

berbagai Ipertimbangan. 

1) Cara Imenghindari Iajakan Iteman Iuntuk Ibermain Ijudi Ionline 

Kebanyakan Iremaja Isuka Imengajak Iteman Inya Iuntuk 

Imelakukan Isuatu Ihal Iyang Ipositif Imaupun Inegatif Idemi Isolidaritas, 

Itetapi Iada Ijuga Ibeberapa Iremaja Iyang Iakan Imenolak Iajakan Iteman 

Ilainnya Ikarena Iia Itau Iitu Iberdampak Inegatif. IMenghindari Iajakan 

Idari Iteman Iuntuk Ibermain Ijudi Ionline Ibagi Iorang Iyang Isudah 

Ikecanduan Imengikuti Ijudi Ionline Isangatlah Isusah. IDP Imengatakan 

Ibahwa Isaat Iia Imenolak Iajakan Itemannya Iitu Ihal Iyang Isulit Ibaginya 

Ikarena Iia Isudah Ikecanduan Ijudi Ionline Isehingga Iia Iharus Imau 

Itidak Imau Imenolak Iajakan Idari Itemannya Iuntuk Ibermain Ijudi 

Ionline 

”Ajakan Iteman Isih Ibikin Itergiur Iuntuk Iikutan Ijudi Ionline, 

Inamun Ikan Isaya Iharus Ibisa Imengendalikan Isupaya Itidak 

Imengikuti Ijudi Ionline. IDan Isaya Ipun Imenolaknya Isecara 

Ibaik-baik”
70

 

DMA Ijuga Imenolak Iajakan Idari Itemannya Iuntuk Imengikuti 

Ijudi Ionline. IIa Imenolak Isecara Ihalus Isembari Imengingatkan 

Itemannya Iuntuk Iberhenti Imengikuti Ijudi Ionline 

”Saya Inolak Iajakan Ijudi Ionline Isecara Ibaik-baik Isih Ijadi 

Ikesannya Isaya Ingga Ingejudge Itemen Isaya, Inamun Isaya 

Ijuga Imengingatkannya Ibahwa Iuuntuk Iberhenti Idari 

Ilingkaran Isetan Iini Isih Ikalo Idisebutnya Imah”
71

 

Menolak Iajakan Iberjudi Ionline Iyang Idilakukan Ioleh IFA Ijuga 

Imenggunakan Ipenolakan Isecara Ihalus Isehingga Itidak Imenyinggung 

Iperasaan Iteman Iyang Imengajaknya Iberjudi Ionline 

“Kalau Isaya Ibiasanya Imenolak Ipake Ikata-kata Iatau Ikalimnat 

Iyang Ibagi Isaya Itidak Imenyinggung Iyah, Idengan Ikalimat 

Iyang Isaya Ianggap Itidak Imenyinggung Iperasaannya Idia 
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Itentunya Iyah Ikarena Isaya Ikan Isedang Imengontrol Idiri Iuntuk 

Itidak Imengikuti Ijudi Ionline, Idan Isaya Iakan Imengajak 

Imelakukan Isesuatu Ihal Iyang Ipositif Ibersama-sama”
72

 

Begitupun Idengan IT Iyang Isecara Ijujur Iia Iakan Imengatakan 

Ibahwa Itidak Imemiliki Iuang Iuntuk Idigunakan Ibermain Ijudi Ionline. 

“Bicara Ibaik-baik Ikalau Isaya Itidak Imau Idan Itidak Iada Iuang 

Iuntuk 

bermain, Ijika Idia Itetap Imemaksa Isaya Iakan Imemarahi Idan 

Iakan 

menasehatinya”
73

 

Sedangkan IUAM Imenolak Itawaran Ibermain Ijudi Ionline 

Idengan Imengingatkan Ibahwa Ijudi Ibukanlah Ibagian Idari Iagama 

IIslam I 

“Menolak Isecara Ihalus Iajakan Idari Iteman Idan Imenasehati 

Ikalau Ijudi Iitu Ihanya Iakan Imerugikan Isaja Idan Iitu 

Ihukumnya Iharam Idalam Iislam”
74

 

Berdasarakan Ihasil Iwawancara Iini Imaka Ikontrol Idiri Idalam 

Imengurangi Ipermainan Ijudi Ionline Idengan Imenolak Iajakan Ibermain 

Ijudi Ionline Idari Isiapapun. IDalam Imelakukan Ipenolakan Ikepada 

Iteman Iyang Imenawarkan, Ipenolakan Idilakukan Isecara Ibaik-baik 

Isehingga Itidak Imenyinggung Iperasaan Idan Itentunya Idapat 

Imemberikan Idampak Iyang Ibaik Ibagi Iyang Imengajak Ijudi Ionline 

Iuntuk Ibisa Iberhenti Ibermain Ijudi Ionline.Adapun Ipenemuan Ipeneliti 

Iterhadap Ikontrol Idiri Iremaja I Idalam Imengurangi Ipermainan Ijudi 

Ionline Idi Idaerah ICilacap IUtara Iadalah Ibahwa Iremaja Idi Idaerah 

ICilacap IUtara Iini Idapat Imengurangi Imaupun Iterhindar Idari 

Ipermainan Ijudi Ionline Imereka Imampu Imengantisipasi Iperistiwa Iatau 

Imemperoleh Iinformasi Iyang Imembuat Imereka Itidak Imerasakan 

Idampa Iknegatif Iselain Iitu Iremaja Itersebut Imampu Imenafsirkan 
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Iperistiwa Iatau Ikejadian Iyang Iad Iadi Isekitar Imereka Ihal Iini Idi 

Itunjukkan Idengan Icara Iremaja Idalam Imelakukan Ihal Itersebut I. 

c. Mengontrol IKeputusan I(Decisional IKontrol) 

Mengontrol Ikeputusan Imerupakan Ikemampuan Iseseorang Iuntuk 

memilih Ihasil Iatau Isuatu Itindakan Iberdasarkan Ipada Isesuatu Iyang 

Idiyakini 

atau Idisetujuinya. IKontrol Idiri Idalam Imenentukan Ipilihan Iakan 

Iberfungsi, 

baik Idengan Iadanya Isuatu Ikesempatan, Ikebebasan, Iatau Ikemungkinan 

Ipada 

diri Iindividu Iuntuk Imemilih Iberbagai Ikemungkinan Itindakan. 

1) Hal Iyang Idi Iterapkan Idalam Idiri Iuntuk Imenghindari 

Ipermainan 

judi Ionline 

Ada Ibeberapa Ihal Iyang Iharus Iditerapkan Idalam Idiri Iremaja 

Iitu Isendiri Idan Ibertekad Iagar Itidak Imudah Iterpengaruh Ioleh 

Ilingkungan Iuntuk Ibermain Ijudi Ionline. ITerkait Idengan Ipenelitian 

Iini Ipeneliti Itelah Imewawancarai Ibeberapa Iinforman, IDP 

Imenyatakan Ibahwa Idirinya Iselalu Iberupaya Iuntuk Ibisa Imenjauhi 

Ihal-hal Iyang Iberbau Ijudi Ionline Isupaya Iwaktu Iyang Idigunkannya 

Ibisa Ilebih Ibis Ibermanfaat 

“Kini Isih Iyang Iaku Ilakuin Ielalu Iberusaha Iuntuk Imenjauhi 

Ihal-hal Iyang Iberbau Idengan Isama Ijudi Ionline Ikaya Ingisi 

Iwaktu Iluangku Ibuat Ihal-hal Iyang Ipositif Iseperti Imembaca 

Ial-quran, Idan Ihal-hal Ipositif Iyang Ilainnya”
75

 

DMA Imenerapkan Idirinya Idalam Ikontrol Idiri Imengurangi 

Ijudi Ionline Idengan Imendekatkan Idiri Ikepada IAllah ISWT Isebagai 

Ihal Iyang Ipaling Iutama Iyang Iharus Iia Ilakukan Idalam Imengurangi 

Ibahkan Imenghilangkan Ijudi Ionline Ididalamnya. 
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“Yang Ipertama Isaya Ilebih Imendekatkan Idiri Ikepada IAllah, 

Iyang Ikedua Imenyadari Ibahwa Ijudi Ionline Iitu Isangat Itidak 

Ibermanfaat, Iyang Iketiga Imembatasi Ibahkan Imenjauhi 

Ilingkungan Iyang Isering Ibermain Ijudi, Ikeempat 

Imenggunakan Imasa Iremaja Iuntuk Ihal Iyang Iberguna, Idan 

Imenggunakan Imasa Iremaja Iuntuk Ibelajar”
76

 I 

Sama Ihalnya Idengan IDMA, IFA Ijuga Imendekatkan Idiri 

Ikepada IAllahn ISWT Idan Ilebih Isuka Iberkumpul Idengan Iorang-

orang Iyang Isholeh. 

“Bergaul Idengan Iorang Iyang Isholeh, Iselalu Imengingat IAllah 

ISWT, 

berusaha Imengerjakan Iapa Iyang Isudah Idiperintahkan Ioleh 

IAllah Idan Imenjauhi Ilarangannya, Idan Iyang Iterakhir Iselalu 

Iberusaha Imencari Ipekerjaan Iyang Ihalal Idan Iberpola Ifikir 

Ipositif”
77

 

Selain Imendekatkan Idiri Ikepada IAllah ISWT, IT Ilebih Isuka 

Imeluangkan Iwaktunya Iuntuk Ihal-hal Iyang Iia Isukai Iseperti Idengan 

Imenonton Ifilm Ianime Ikesukaannya. I 

“Yang Ipastinya Isaya Iselalu Imendekatkan Idiri Ikepada IAllah 

Idan 

mengikuti Isemua Iperintahnya, Iselain Iitu Iberhubung Isaya 

Isuka Imenonton Ifilm Ianime Ibiasanya Isaya Ilebih Isering 

Imenonton Ifilm Ianime”
78

 

Sedangkan IUAM Ilebih Isuka Imenggunakan Iwaktu Iluangnya 

Iuntuk Irefreshing Isupaya Itidakmemikirkan Ijudi Ionline Iterus 

Imenerus. 

“waktu Ikosong Isaya Ikan Iada Iyah Ijadi Isaya Imaksimalin 

Ibuat Ihealing Iaja Isih Ibiar Iga Iinget Ijudi Ionline Imulu, 

Iitung-itung Imerefresh Idiri”
79

 

Berdasarkan Iwawancara Itersebut Ididapatkan Ibahwa Ihal Iyang 

Iditerapkan Idalam Imengontrol Idiri Iuntuk Imengurangi Ikebiasaan Ijudi 
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Ionline Idilakukan Idengan Imendekatkan Idiri Ikepada IAllah ISWT. 

ISelain Iitu Ijuga Ibisa Imemaksimalkan Iwaktu Iluang Iyang Idimilikinya 

Iuntuk Ikegiatan Iyang Iposotif. IDalam Ihal Iini Iinforman Imemiliki 

Icara Iyang Iberbeda Idalam Imemilih Ihasil Iatau Itindakan Iyang Iakan 

Imereka Ilakukan, Idalam Ihal Iini Imereka Imemilih Itindakan Iuntuk 

Imenghindari Ipermainan Ijudi Ionline Iberdasarkan Ipada Isesuatu Ihal 

Iyang Imereka Iyakini, Ibeberapa Iinforman Imemilih Itindakan Iagar 

Itidak Iterpengaruh Iperjudian Ionline Idengan Icara Imendekatkan Idiri 

Idengan IAllah ISWT, Imencari Ikesibukan Iyang Imenyenangkan Ibagi 

Idirinya Idan Imenggunakan Imedia Ielektronik Iataupun Imengakses 

Ijaringan Iinternet Iuntuk Ihal Iyang Ilebih Ibermanfaat Idan Ibersifat 

Ipositif. I 

Dapat Idisimpulkan Iberdasarkan Iwawancara Idan Iobservasi 

Iyang Iberkenaan Idengan Ikemampuan Iuntuk Imemilih Isuatu Itindakan 

Iberdasarkan Ipada Isesuatu Iyang Idiyakini Imaka Iseluruh Iinforman 

Iyang Ipeneliti Iamati Iitu Imampu Idalam Imelakukan Ihal Itersebut, 

Iterlihat Ipada Imereka Iyang Imampu Imemilih Isuatu Itindakan Iyang 

Imereka Iyakini Iuntuk Iterhindar Idari Ipermainan Ijudi Ionline Itersebut, 

Idan Imampu Imengontrol Isebuah Ikeputusan Iyang Imereka Iambil. 

IMengontrol Ikeputusan Imerupakan Ikemampuan Iindividu Iuntuk 

Imemilih Ihasil Isuatu Itindakan Iberdasarkan Ipada Isesuatu Iyang 

Idiyakini Iatau Idisetujuinya. IKontrol Idiri Idalam Imenentukan Ipilihan 

Iakan Iberfungsi Ibaik Idengan Iadanya Isuatu Ikebebasan Ipada Idiri 

Iindividu Iuntuk Imemilih Iberbagai Itindakan. I 

Remaja Idi IKecamatan ICilacap IUtara Iyang Idijadikan Isebagai 

Iinforman Imampu Imengontrol Ikeputusan Imereka Iberdasarkan Ipada 

Isesuatu Iyang Imereka Iyakini Idan Isetujui Ihal Iini Idi Itunjukkan 

Idengan Icara Imereka Iuntuk Imenentukan Isesuatu Iyang Iakan Imereka 

Ilakukan Idalam Ikehidupan Imereka, Iremaja Idisini Itelah Imeyakini 
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Iatas Iapa Iyang Imereka Ipilih Iseperti Imeyakini Ibahwa Iberjudi 

Imeupakan Isuatu Ihal Iyang Idilarang Ioleh IAllah ISWT Idan Imeyakini 

Ibahwa Idengan Iberjudi Imembuat Iindividu Imalas Iuntuk Ibekerja 

Iuntuk Imencari Iuang Iyang Ihalal. ISesuai Idengan Iteori Iyang Idi 

Ikemukakan IAverill Ibahwa Imengontrol Ikeputusan Imerupakan 

Ikemampuan Iindividu Idalam Imengontrol Idiri Iuntuk Imemilih Isuatu 

Itindakan Iberdasarkan Ipada Isesuatu Iyang Idiyakini Iatau Idisetujui. I 

Dalam Ihal Iini Iteori Iini Isesuai Idengan Iperilaku Iyang 

Iditunjukkan Ioleh Iseluruh Iinforman Ibahwa Imengontrol Ikeputusan 

Iakan Isangat Iberpengaruh Idalam Imenentukan Ipilihan, Ibaik Idengan 

Iadanya Isuatu Ikesempatan Imaupun Ikebebasan Ipada Idiri Iindividu 

Iuntuk Imemilih Isuatu Itindakan Iyang Iakan Imereka Ilakukan 

Inantinya. IJika Idikaitkan Idengan Iteori Idakwah, Iremaja Idisini Itelah 

Imeyakini Iatas Iapa Iyang Imereka Ipilih Iseperti Imeyakini Ibahwa 

Iberjudi Ihukumnya Iharam Idan Imerupakan Isuatu Ihal Iyang Idilarang 

Ioleh IAllah ISWT, Iselain Iitu Ipara Iremaja Ijuga Imeyakini Ibahwa 

Idengan Iberjudi Imembuat Iindividu Imalas Iuntuk Ibekerja Iuntuk 

Imencari Iuang Iyang Ihalal. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa remaja di Daerah 

Kecamatan Cilacap Utara menunjukkan kemampuan dalam mengendalikan diri 

mereka dalam mengurangi permainan judi online. Mereka yang melakukan judi 

online ini beranggapan bahwa ketika mereka berjudi online maka mereka akan 

menjadi kaya atau nemiliki uang lebih, namun dalam kenyataannya yang ada 

hanyalah kemiskinan yang mereka temui. 

Dalam penelitian ini, tiga aspek kontrol diri yang mencakup kontrol 

perilaku (behavior kontrol), kontrol kognitif (cognitive kontrol), dan pengambilan 

keputusan (decisional kontrol) menjadi fokus utama. Remaja tersebut berhasil 

menunjukkan kemampuan mengendalikan diri karena telah mengembangkan 

kontrol diri yang kuat, yang tercermin dari kebiasaan mereka dalam melakukan 

aktivitas positif serta kemampuan mereka untuk menolak ajakan dari teman-

teman untuk bermain judi online. 

Upaya-upaya untuk mengurangi permainan judi online dilakukan melalui 

berbagai cara, salah satunya adalah dengan menanamkan pola pikir bahwa ia 

tidak memiliki uang untuk berjudi, serta menganggap judi sebagai perbuatan 

haram yang berdampak negatif, terutama dalam konteks pendidikan. Kesadaran 

akan dampak buruk dari perjudian, baik dari segi agama maupun hukum, 

mendorongnya untuk memilih lingkungan sosial yang lebih positif dan 

menghindari tawaran perjudian online. Selain itu, ia juga menggunakan strategi 

penolakan yang tidak menyinggung orang lain, namun tetap tegas, serta 

menggantikan waktu luangnya dengan aktivitas yang bermanfaat, seperti 

mendekatkan diri kepada agama, belajar, dan menghindari lingkungan yang 

berpotensi memperkuat godaan untuk berjudi. 

Dengan demikian, para remaja menyadari bahwa untuk menghindari 
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godaan judi online, diperlukan kombinasi strategi internal dan eksternal. Selain 

memperkuat keyakinan agamanya, ia juga memanfaatkan pemahaman rasional 

akan ketidakbermanfaatan judi serta dampak negatifnya. Langkah-langkah praktis 

seperti memblokir tawaran judi online dan menolak ajakan dengan bijaksana 

menunjukkan kemauan dan kemampuan individu ini untuk mengendalikan 

perilaku dan memilih alternatif yang lebih positif. Dengan fokus pada 

pengembangan diri dan penghindaran lingkungan yang merangsang, individu 

tersebut berusaha untuk mengarahkan masa remajanya menuju hal-hal yang lebih 

bermanfaat dan konstruktif. 

Dengan upaya-upaya ini, remaja di Daerah Kecamatan Cilacap Utara 

berhasil menunjukkan kemampuan mereka dalam mengurangi permainan judi 

online melalui kontrol diri yang kuat dan strategi yang bijaksana. Selanjutnya, 

usaha dilakukan dengan mengontrol pengambilan keputusan melalui konsistensi 

dalam menerapkan prinsip-prinsip yang telah dipilih dalam hidup, serta dengan 

meyakini sepenuhnya atas keputusan yang telah diambil. Selain itu, upaya juga 

dilakukan dengan terus belajar dan memahami ajaran-ajaran agama. 

 

B. Saran 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 

lebih lanjut tentang isu yang serupa. Selain itu, diinginkan adanya penelitian 

lanjutan yang menggali aspek-aspek yang lebih detail dan komprehensif, dengan 

tujuan menciptakan penemuan-penemuan baru yang memberikan kontribusi 

penting pada bidang ilmu pengetahuan, terutama dalam hal kontrol diri remaja. 

1. Bagi Akademisi 

Bagi kalangan akademisi seperti dosen, guru, dan peneliti lainnya, 

studi ini memberikan pandangan yang berharga terkait dengan kontrol diri 

remaja, menawarkan suatu perspektif yang bernilai bagi pemahaman mereka. 

2. Bagi Praktisi 
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Sebagai praktisi, ada beberapa saran yang dapat diambil dari hasil 

penelitian ini. Pertama, penting untuk meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya pengembangan kontrol diri pada remaja dan dampak positifnya 

dalam mencegah keterlibatan dalam perilaku judi online. Praktisi dapat 

mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam program-program atau kegiatan 

yang mereka jalankan, seperti pelatihan keterampilan sosial dan 

pengembangan kepribadian. Selanjutnya, praktisi juga dapat memanfaatkan 

temuan penelitian ini untuk merancang intervensi atau program pencegahan 

yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan remaja di lingkungan 

mereka. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan, organisasi 

masyarakat, dan pihak-pihak terkait lainnya dapat memperkuat implementasi 

program-program tersebut. Terakhir, praktisi juga dapat terus memantau dan 

mengevaluasi efektivitas program-program yang telah dilakukan untuk 

memastikan bahwa tujuan pengembangan kontrol diri remaja tercapai dengan 

baik. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengeksplorasi bagaimana 

kontrol diri remaja dalam mengurangi permainan judi online dari perspektif 

atau sudut pandang yang berbeda. Sehingga, penelitian ini dapat menjadi 

tambahan informasi yang berharga dan dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

C. Penutup 

Segala Ipuji Idan Isyukur Ikami Ipanjatkan Ikepada IAllah ISWT, ITuhan 

Isemesta Ialam, Iatas Isegala Inikmat, Ikarunia, Idan Iberkah-Nya Iyang 

Imemungkinkan Ipenyelesaian Iskripsi Iini. IKami Imengucapkan Iterima Ikasih 

Ikepada Isemua Ipihak Iyang Itelah Iturut Iserta Idalam Iperjalanan Ipenulisan 

Iskripsi Iini, Iterutama Ikepada Ipara Iremaja Idi IKecamatan ICilacap IUtara. 

IKami Imenyadari Ibahwa Idalam Ipenyusunan Iskripsi Iini Imasih Iterdapat 

Ikesalahan Idan Ikekurangan, Ibaik Idalam Iaspek Ipenulisan Imaupun Ihal-hal 
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Ilain Iyang Iterkait. IOleh Ikarena Iitu, Ikami Idengan Itulus Imenerima Ikritik 

Idan Isaran Iyang Imembangun. IAkhirnya, Idengan Ipenuh Ikerendahan Ihati, 

Ikami Iberharap Ibahwa Ikarya Iini Idapat Imemberikan Imanfaat, Iterutama Ibagi 

Ipenulis, Iserta Isecara Iumum Ibagi Ipara Ipembaca Idan Imenjadi Ilandasan 

Iuntuk Ipenelitian Ilebih Ilanjut. 
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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara 

Tabel   Pedoman Wawancara 

Aspek Subjek Pertanyaan 

Kontrol Diri Remaja Kontrol Perilaku 1. Bagaimana upaya teman untuk 

mempengaruhi atau mengajak anda ikut 

bermain judi online? 

2. Bagaimana cara yang anda lakukan agar 

bisa terhindar dari permainan judi 

online? 

Kontrol kognitif 1. Informasi apa saja yang anda 

kumpulkan untuk menguatkan anda 

agar terhindar dari permainan judi 

online ? 

2. Bagaimana anda menggunakan 

informasi tersebut agar tidak ikut 

bermain judi online ? 

Kontrol 

Keputusan 

1. Hal apa yang anda terapkan dalam diri 

anda untuk menghindari permainan judi 

online tersebut? 

2. Bagaimana anda yakin bahwa hal 

yang anda terapkan merupakan suatu 

tindakan atau keputusan yang tepat 

untuk mengindari permainan judi 

online? 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Hasil Wawancara 

 

Informan 1 

Inisial Nama   : DP 

Usia    : 20 Tahun 

Pekerjaan   : Belum Bekerja 

Tanggal Wawancara  : 22 Agustus 2023 

Nama Transkip 

Peneliti Assalamu’alaikum mas DP, bagaimana kabarnya mas? 

Informan Alhamdulillah baik kak 

Peneliti Alhamdulillah baik yah, gini mas DP saya mau wawancara sama njenengan 

terkait kontrol diri remaja dalam mengurangi judi online di Kecamatan 

Utara 

Informan Iyah kak monggo.. 

Peneliti Sebelumnya maaf yah mas saya dapat info kalau mas DP itu pernah ikutan 

main judi online, itu sejak kapan mas? 

Informan Sebetulnya sih belum lama mas sekitaran 2 bulan yang lalu saya aktif 

banget main judi online, saya nyebutnya sih slot kak namanya 

Peneliti Itu awalnya tau info judi online dari mana yah mas DP? 

Informan Saya taunya dari medsos sih ngajak saya kalau dia baru dapet duit habis 

main judi online terus saya tertarik ikut karena kan saya belum kerja kak 

alias pengangguran. Lulus sekolah saya lamar kesana kemari belum dapat 

kerjaan. Lah temen saya ngasih tau tuh kalo ada peluang dapet cuan kok 

pas banget setelah saya liat info yang ada di medsos. Kalo saya pakenya 

Poker online kak 

Peneliti Owalah begitu yah mas berarti mas DP sampai kecanduan yah? 

Informan Iyah kak kecanduan saya main judi online soalnya kan hari gini dapet duit 



 

 

 

cepet siapa sih yang ga mau hehe.. 

Peneliti Lalu setelah kecanduan itu ada rasa ingin berhenti ngga mas? 

Informan Iyah kak pengen berhenti... saya coba kontrol diri saya untuk mengurangi 

lah judi online 

Peneliti Bagaimana upaya teman untuk mempengaruhi atau mengajak anda ikut 

bermain judi online? 

Informan Ajakan teman sih bikin tergiur untuk ikutan judi online, namun kan saya 

harus bisa mengendalikan supaya tidak mengikuti judi online. Dan saya 

pun menolaknya secara baik-baik 

Peneliti Bagaimana cara yang anda lakukan agar bisa terhindar dari permainan judi 

online? 

Informan Cara yang saya lakukan sih sekarang untuk menghindari judi online ini 

saya selalu menekankan dalam pola pikir saya bahwa saya tidak memiliki 

uang sehingga tidak bisa mengikuti judi online karena kan bagaimanapun 

juga judi online perlu modal 

Peneliti Informasi apa saja yang anda kumpulkan untuk menguatkan anda agar 

terhindar dari permainan judi online ? 

Informan Kalau saya sih informasi yang saya kumpulkan ya kaya berita kalau ada 

dampak negatif dari adanya judi online 

Peneliti Bagaimana anda menggunakan informasi tersebut agar tidak ikut bermain 

judi online ? 

Informan Tentunya saya memahami dan mengamalkan pembelajaran dari informasi 

yang ada. 

Peneliti Hal apa yang anda terapkan dalam diri anda untuk menghindari permainan 

judi online tersebut? 

Informan Kini sih yang aku lakuin elalu berusaha untuk menjauhi hal-hal yang 

berbau dengan sama judi online kaya ngisi waktu luangku buat hal-hal 

yang positif seperti membaca al-quran, dan hal-hal positif yang lainnya 



 

 

 

Informan 2 

Inisial Nama   : DMA 

Usia    : 17 Tahun 

Pekerjaan   : Pelajar SMA 

Tanggal Wawancara  : 23 Agustus 2023 

Nama Transkip 

Peneliti Assalamu’alaikum mas DMA, bagaimana kabarnya mas? 

Informan Alhamdulillah Kabar baik kak 

Peneliti Alhamdulillah baik yah, gini mas DMA saya mau wawancara sama 

njenengan terkait kontrol diri remaja dalam mengurangi judi online di 

Kecamatan Utara 

Informan Iyah kak boleh 

Peneliti Sebelumnya maaf yah mas saya dapat info kalau mas DMA itu pernah 

ikutan main judi online, itu sejak kapan mas? 

Informan Kalo saya mainan ini sekitar 3 bulan yang lalu sih kak 

Peneliti Itu awalnya tau info judi online dari mana yah mas DMA? 

Informan Awal tau sih dari temen kak 

Peneliti Owalah begitu yah mas berarti mas DMA sampai kecanduan yah? 

Informan Iyah kak kecanduan karena saya butuh uang jajan tambahan sih kak jadi 

pake judi online buat dapetin duit bakal jajan di sekolah 

Peneliti Lalu setelah kecanduan itu ada rasa ingin berhenti ngga mas? 

Informan Awalnya mah dulu engga mau kak, karena di awal saya ngerasa rezeki saya 

bagus di judi online.. tapi lama kelamaan boncos juga saya kak 

Peneliti Bagaimana upaya teman untuk mempengaruhi atau mengajak anda ikut 

bermain judi online? 

Informan Saya nolak ajakan judi online secara baik-baik sih jadi kesannya saya ngga 

ngejudge temen saya, namun saya juga mengingatkannya bahwa uuntuk 

berhenti dari lingkaran setan ini sih kalo disebutnya mah 



 

 

 

Peneliti Bagaimana cara yang anda lakukan agar bisa terhindar dari permainan judi 

online? 

Informan untuk cara yang saya lakukan sih menganggap bahwa judi itu haram dan 

islam tentunya juga dampak yang diberikan dari permainan judi online saya 

rasa lebih banyak dampak negatif dibandingkan dampak positifnya , 

apalagi kan saya masih sekolah yah jadi kadang saya malah ga fokus sama 

pelajaran. Jadi ini tentunya kan membuat saya mendapatkan dampak yang 

buruk ketika saya mengikuti judi online 

Peneliti Informasi apa saja yang anda kumpulkan untuk menguatkan anda agar 

terhindar dari permainan judi online ? 

Informan Kalau dari saya sih sering denger kabar kalau orang bangkrut gara-gara 

uang yang digunakan modal bekerja malah digunain buat judi online 

Peneliti Bagaimana anda menggunakan informasi tersebut agar tidak ikut bermain 

judi online ? 

Informan Tentunya saya belajar dari kejadian tersebut sih kak 

Peneliti Hal apa yang anda terapkan dalam diri anda untuk menghindari permainan 

judi online tersebut? 

Informan Yang pertama saya lebih mendekatkan diri kepada Allah, yang kedua 

menyadari bahwa judi online itu sangat tidak bermanfaat, yang ketiga 

membatasi bahkan menjauhi lingkungan yang sering bermain judi, keempat 

menggunakan masa remaja untuk hal yang berguna, dan menggunakan 

masa remaja untuk belajar 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 3 

Inisial Nama   : FA 

Usia    : 18 Tahun 

Pekerjaan   : Buruh Pabrik 

Tanggal Wawancara  : 24 Agustus 2023 

Nama Transkip 

Peneliti Assalamu’alaikum mas FA, bagaimana kabarnya mas? 

Informan Alhamdulillah baik kak 

Peneliti Alhamdulillah baik yah, gini mas FA saya mau wawancara sama 

njenengan terkait kontrol diri remaja dalam mengurangi judi online di 

Kecamatan Utara 

Informan Iyah kak  

Peneliti Sebelumnya maaf yah mas saya dapat info kalau mas FA itu pernah ikutan 

main judi online, itu sejak kapan mas? 

Informan Kalau aktif banget itu sekitaran setahun yang lalu kak, saya juga mulai 

judi online pas tahun kemarin sih 

Peneliti Itu awalnya tau info judi online dari mana yah mas FA? 

Informan Waktu itu taunya dari iklan di website, pas saya lagi searching muncul itu 

iklat slot jadi saya coba deh 

Peneliti Owalah begitu yah mas berarti mas FA sampai kecanduan yah? 

Informan Bener sih kecanduan karena kan saya sering menang dapet taruhan gede 

pula 

Peneliti Lalu setelah kecanduan itu ada rasa ingin berhenti ngga mas? 

Informan Iyah kak pengen berhenti...  

Peneliti Bagaimana upaya teman untuk mempengaruhi atau mengajak anda ikut 

bermain judi online? 

Informan Kalau saya biasanya menolak pake kata-kata atau kalimnat yang bagi saya 



 

 

 

tidak menyinggung yah, dengan kalimat yang saya anggap tidak 

menyinggung perasaannya dia tentunya yah karena saya kan sedang 

mengontrol diri untuk tidak mengikuti judi online, dan saya akan 

mengajak melakukan sesuatu hal yang positif bersama-sama 

Peneliti Bagaimana cara yang anda lakukan agar bisa terhindar dari permainan 

judi online? 

Informan biasanya saya menolak ajakan dari teman saya dengan menjelaskan 

bahwa saya mengetahui juga dampak buruk dari berjudi tersebut terlebih 

lagi itu merupakan tindakan kriminalitas,jadi tentunya saya sih sekarang 

lebih memilih dalam pertemenan apalagi kan saya sebagai buruh pabrik 

banyak orang yah dilingkungan kerja jadi saya membatasi pergaulan yang 

kiranya dapat membawa saya ke dalam hal yang tidak baik 

Peneliti Informasi apa saja yang anda kumpulkan untuk menguatkan anda agar 

terhindar dari permainan judi online ? 

Informan Dari saya sih berhenti karena uangnya habis sih kak  

Peneliti Bagaimana anda menggunakan informasi tersebut agar tidak ikut bermain 

judi online ? 

Informan Saya mau minjem pinjol malah waktu itu karena informasinya kan bakal 

ada taruhan gede kak 

Peneliti Hal apa yang anda terapkan dalam diri anda untuk menghindari 

permainan judi online tersebut? 

Informan Bergaul dengan orang yang sholeh, selalu mengingat Allah SWT, 

berusaha mengerjakan apa yang sudah diperintahkan oleh Allah dan 

menjauhi larangannya, dan yang terakhir selalu berusaha mencari 

pekerjaan yang halal dan berpola fikir positif 

 

 

 



 

 

 

Informan 4 

Inisial Nama   : T 

Usia    : 21 Tahun 

Pekerjaan   : Karyawan Toko 

Tanggal Wawancara  : 25 Agustus 2023 

Nama Transkip 

Peneliti Assalamu’alaikum mas T, bagaimana kabarnya mas? 

Informan Alhamdulillah baik kak.. kakak gimana kabarnya kak? 

Peneliti Alhamdulillah baik yah, gini mas T saya mau wawancara sama 

njenengan terkait kontrol diri remaja dalam mengurangi judi online di 

Kecamatan Utara 

Informan Iyah kak monggo.. 

Peneliti Sebelumnya maaf yah mas saya dapat info kalau mas T itu pernah ikutan 

main judi online, itu sejak kapan mas? 

Informan Sejak sebulan yang lalu sih kak 

Peneliti Itu awalnya tau info judi online dari mana yah mas T? 

Informan Awalnya tau dari temen toko sebelah sih kak 

Peneliti Owalah begitu yah mas berarti mas T sampai kecanduan yah? 

Informan Bener sampe ngganggu waktu bekerja saya sih kak 

Peneliti Lalu setelah kecanduan itu ada rasa ingin berhenti ngga mas? 

Informan Saya sih coba buat kontrol diri saya kak buat gimana caranya saya bisa 

lepas dari judi online. Gimanapun kan saya butuh sih kak kalau main 

judi online kalau lagi hoki untung, lagi apes ya buntung 

Peneliti Bagaimana upaya teman untuk mempengaruhi atau mengajak anda ikut 

bermain judi online? 

Informan kalau cara saya sih dengan meyakini bahwa semua yang diperlihatkan 

teman hanya kemenangan nya saja dan saya rasa kemenangan yang saya 

dapatkan pada saat bermain judi online hanyalah kesenangan sesaat dan 



 

 

 

yakin bahwa teman itu sebelumnya banyak menghabiskan uang dari 

judi, karena saya percaya tidak ada orang yang kaya dari judi kecuali 

orang yang menjadi bandar itu sendiri 

Peneliti Bagaimana cara yang anda lakukan agar bisa terhindar dari permainan 

judi online? 

Informan Yang pastinya saya selalu mendekatkan diri kepada Allah dan 

mengikuti semua perintahnya, selain itu berhubung saya suka menonton 

film anime biasanya saya lebih sering menonton film anime 

Peneliti Informasi apa saja yang anda kumpulkan untuk menguatkan anda agar 

terhindar dari permainan judi online ? 

Informan Iinfo yang dikumpulin paling sih yah saya nyari informasi lowongan 

kerja ajah sih kak biar lupa cara main judi online 

Peneliti Bagaimana anda menggunakan informasi tersebut agar tidak ikut 

bermain judi online ? 

Informan Saya sibuk cari kerjaan sampingan sih 

Peneliti Hal apa yang anda terapkan dalam diri anda untuk menghindari 

permainan judi online tersebut? 

Informan Yang pastinya saya selalu mendekatkan diri kepada Allah dan 

mengikuti semua perintahnya, selain itu berhubung saya suka menonton 

film anime biasanya saya lebih sering menonton film anime 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 5 

Inisial Nama   : UAM 

Usia    : 20 Tahun 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara  : 26  Agustus 2023 

Nama Transkip 

Peneliti Assalamu’alaikum mas UAM, bagaimana kabarnya mas? 

Informan Alhamdulillah baik kak 

Peneliti Alhamdulillah baik yah, gini mas UAM saya mau wawancara sama 

njenengan terkait kontrol diri remaja dalam mengurangi judi online di 

Kecamatan Utara 

Informan Iyah kak monggo.. 

Peneliti Sebelumnya maaf yah mas saya dapat info kalau mas UAM itu pernah 

ikutan main judi online, itu sejak kapan mas? 

Informan Main judi online semenjak 5 bulanan yang lalu 

Peneliti Itu awalnya tau info judi online dari mana yah mas UAM? 

Informan Ada wa masuk awalnya tuh, kirain siapa gitu ngirim pesan,, ga taunya 

admin bandar judi online yang nawarin buat gabung  

Peneliti Owalah begitu yah mas berarti mas UAM sampai kecanduan yah? 

Informan Awalnya sih kaya ngerasa apaan inih jangan-jangan penipuan 

Peneliti Lalu setelah kecanduan itu ada rasa ingin berhenti ngga mas? 

Informan Tentunya sih kak 

Peneliti Bagaimana upaya teman untuk mempengaruhi atau mengajak anda ikut 

bermain judi online? 

Informan Menolak secara halus ajakan dari teman dan menasehati kalau judi itu 

hanya akan merugikan saja dan itu hukumnya haram dalam islam 

Peneliti Bagaimana cara yang anda lakukan agar bisa terhindar dari permainan 

judi online? 



 

 

 

Informan waktu kosong saya kan ada yah jadi saya maksimalin buat healing aja 

sih biar ga inget judi online mulu, itung-itung merefresh diri 

Peneliti Informasi apa saja yang anda kumpulkan untuk menguatkan anda agar 

terhindar dari permainan judi online ? 

Informan Saya nonton video ceramah tentang judi 

Peneliti Bagaimana anda menggunakan informasi tersebut agar tidak ikut 

bermain judi online ? 

Informan Saya takut kan jadinya, saya pengen tobat 

Peneliti Hal apa yang anda terapkan dalam diri anda untuk menghindari 

permainan judi online tersebut? 

Informan Kalau saya sih untuk hindarin tentunya menggunakan waktu yang saya 

miliki untuk kesibukan lain yah sehingga saya lupa akan adanya judi 

online 
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